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KATA PENGANTAR 

 

Peranan bahasa dalam sektor pariwisata, 

diantaranya adalah untuk promosi wisata ke destinasi, 

pelayanan akomodasi, komunikasi wisatawan dengan 

masyarakat, yang berhubungan erat dengan pencitraan 

wisatawan terhadap Indonesia.  

Menyadari bahwa para pengajar bahasa di Institut 

Pariwisata dan Bisnis Internasional memiliki minat 

yang besar terhadap kajian linguistik terapan, maka 

unit penerbit kampus menginisiasi untuk 

mengumpulkan artikel pendek para pengajar dalam 

sebuah book chapter yang diberi judul Rona Bahasa 

dalam Pariwisata. Topik-topik bahasannya menarik 

dan beragam sehingga patut dibaca oleh para pengajar 

bahasa,  peneliti bahasa, serta oleh siapapun yang ingin  

menambah wawasan tentang penerapan linguistik, 

khususnya di bidang pariwisata.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada berbagai 

pihak yang telah mendukung terbitnya buku ini, 



 

 

khususnya kepada Rektor IPB Internasional yang telah 

berkenan memfasilitasi seluruh proses penerbitan dan 

pencetakan buku ber-ISBN ini, juga kepada para dosen 

yang berkenan memberikan tulisannya. 

Disadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan 

dalam buku ini, baik dari segi kedalaman bahasannya, 

teknis penulisannya, maupun dari segi kecermatan 

penelaahannya. Untuk itu, segala masukan dan saran 

sangat diharapkan untuk perbaikan ke depan. Akhir 

kata, semoga buku ini bermanfaat bagi mereka yang 

berkepentingan guna meningkatkan wawasan 

keilmuan di bidang linguistik terapan.        

  

  
Denpasar, 15 Juni 2021 

IPB Internasional Press 
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PENINGKATAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS  WISATA 

MAHASISWA DI IPB INTERNASIONAL 

 
Oleh: 

I Wayan Suadnyana 

Muhamad Nova 
 
 

Abstrak 
 

Sebagai salah satu persyaratan utama dalam bekerja di 

bidang  pariwisata,  program  Overseas  Training 

dipandang mampu untuk mengasah kemampuan 

mahasiswa, tidak hanya kemampuan praktek kerja 

industri, tetapi juga kemahiran bahasa Inggris. Penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan kemahiran bahasa 

Inggris antara mahasiswa IPB Internasional yang 

mengikuti  Overseas  Training  dan  Non-Overseas 

Training. Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan Tes Kosakata Wisata untuk 

mengetahui kemampuan kosakata mahasiswa, penelitian 

ini melibatkan 50 orang mahasiswa yang telah 

melaksanakan  Overseas  Training  dan  50  orang 

mahasiswa yang melaksanakan Non-Overseas Training. 

Dari hasil uji Independent Sample t-test, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dari kemahiran kosakata wisata antara mahasiswa yang 

mengikuti overseas training program dan non-overseas 

training program. 

 
Kata   kunci:   overseas   training,   kosakata,   kemahiran 

bahasa

 

PERBANDINGAN  OVERSEAS TRAINING PROGRAM TERHADAP 
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Pendahuluan 
 

Dalam masyarakat pasca-industri saat ini pelayanan 

memiliki kepentingan terbesar dalam memenuhi 

kebutuhan  manusia.  Di  sektor  jasa,  pariwisata 

memainkan peran penting. Untuk memastikan kualitas 

layanan  perhotelan,  perlu  untuk  menemukan  bahasa 

yang sama antara sisi penawaran dan permintaan. Karena 

bahasa Inggris telah menjadi bahasa internasional, 

semakin penting bagi karyawan yang bekerja di bidang 

pariwisata untuk mengembangkan keterampilan bahasa 

agar dapat memenuhi persyaratan wisatawan. 

Menurut Bobanovic dan Grzinic (2011), dalam 

industri pariwisata, sisi penawaran dan permintaan perlu 

berkomunikasi dengan baik untuk memastikan kualitas 

dan juga standar kinerja yang diperlukan. Dalam industri 

pariwisata, penggunaan komunikasi lisan lebih umum 

daripada  komunikasi  tertulis;  namun  komunikasi  lisan 

dan tulisan sangat dinilai tinggi (Bobanovic & Grzinic, 

2011). 
 

Dalam berkomunikasi, kosakata adalah salah satu 

aspek terpenting untuk memiliki kemampuan bahasa 

Inggris  yang  baik.  Penguasaan  kosakata  memudahkan
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tiap individu dalam memberikan informasi serta menerima  

informasi  melalui  bacaan  dan  lisan (Tambaritji & 

Atmawijaja, 2020). 

Dalam pembelajaran di dunia vokasi, bahasa 

Inggris diperkenalkan sebagai English for Specific 

Purpose,  atau dikenal  sebagai Bahasa  Inggris  Profesi. 

Bahasa Inggris Profesi lebih mendalami penggunaan 

bahasa Inggris berdasarkan kebutuhan lapangan 

(Ayuningtyas,  2020;  Buşu,  2019;  Salmani-nodoushan, 

2020).  Berbeda  dengan  pembelajaran  Bahasa  Inggris 

pada umumnya yang terfokus pada perkembangan 

akademis mahasiswa, Bahasa Inggris Profesi lebih 

condong dalam menyikapi terminologi-terminologi dan 

kosakata yang berkaitan dengan dunia kerja, secara 

praktis, dan sejalan dengan cakupan yang akan menjadi 

acuan utama dalam pembelajaran (Bekteshi & Xhaferi, 

2020; Dewi et al., 2019; Donal et al., 2020). 
 

Para siswa yang berfokus pada sektor pariwisata 

harus memiliki kosa kata yang cukup untuk mendukung 

keterampilan   bahasa   Inggris   reseptif   dan   produktif 

mereka yang akan bermanfaat bagi pengembangan karir 

mereka di masa depan. Berdasarkan pengamatan, para
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siswa umumnya merasa bahwa kosakata adalah bagian 

yang sangat menuntut karena mereka sebagian besar 

sangat kurang di aspek itu. Beberapa siswa lain juga 

menganggap  bahwa  kosakata  itu  menantang  karena 

alasan bahwa mereka tidak tahu cara menghafal kosakata 

secara  efektif  atau  bagaimana  mereka  harus  memilih 

kata-kata yang tepat yang sesuai dengan kata-kata lain. 

Memiliki  kekurangan  kosakata  jelas  merupakan 

hambatan yang berat karena empat keterampilan bahasa: 

mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis 

membutuhkan kosakata aktif dan pasif. 

Di era globalisasi ini, bahasa Inggris sebagai 

bahasa dunia untuk internasional komunikasi dan sains, 

akan digunakan untuk komunikasi di banyak negara. 

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional digunakan 

untuk berkomunikasi, memperkuat dan mengikat 

hubungan antara semua negara di dunia di segala bidang, 

misalnya di bidang pariwisata, bisnis, sains, dan teknologi. 

Mengingat pentingnya bahasa Inggris, orang- orang dari 

berbagai bahasa non-Inggris negara, termasuk Indonesia,  

mempelajari  bahasa  Inggris  sebagai  bahasa
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kedua atau bahasa asing. Oleh karena itu, pembelajaran 

bahasa Inggris sangatlah penting. 

Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam menguasai kosakata adalah 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pembelajaran bahasa kedua, 

terutama pembelajaran kosakata dan pemahaman bacaan 

(Hakansson dan Norrby, 2010). Pemberian program 

magang di luar negeri (overseas training program) dapat 

menjadi alternatif guna menciptakan lingkungan yang 

mendukung  dalam  pemerolehan  bahasa  target 

mahasiswa. 

Program magang tentunya menjadi sebuah 

jembatan antara teori-teori yang dipelajari melalui 

berbagai sumber belajar dengan pengalaman kerja di dunia 

nyata (Mekawy & Bakr, 2014). Oleh karenanya, pengaruh 

yang diberikan oleh lingkungan diasumsikan dapat 

mendukung adanya peningkatan pembelajaran dan 

penguasaan keahlian di bidang masing-masing (Timbang 

& Castano, 2020) karena mahasiswa dapat menerapkan 

dan berhadapan langsung dengan situasi nyata pada 

bidang  pekerjaan  mereka  (Soffi,  Mohamad,  &  Ishak,
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2020) serta mengaplikasikan pembelajaran yang telah 

mereka peroleh selama mengenyam bangku perkuliahan 

(Sadikoglu & Oktay, 2017). 

Dengan   munculnya asumsi tersebut, penelitian 

berupaya untuk mengetahui tingkat perbedaan wawasan 

tentang kosakata wisata yang telah dikuasai oleh 

mahasiswa yang telah melaksanakan overseas  training 

program dan non-overseas training program. 

 
 

Pembahasan 
 

Guna   mengukur   tingkat   perbedaan   wawasan 

tentang   English   hospitality   vocabulary   yang   telah 

dikuasai oleh mahasiswa yang telah melaksanakan 

overseas training program dan non-overseas training 

program,  sebuah uji tes kosakata wisata dilaksanakan. 

Sebanyak 50 mahasiswa dari masing-masing program 

dilibatkan dalam penelitian ini dan diminta untuk 

memasangkan 42 kosakata wisata dengan opsi pilihan 

makna selama tiga puluh menit. 

Hasil uji tes ini kemudian dikalkulasikan untuk 

menghitung validitas dari jawaban para mahasiswa.
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Pada hasil uji validates, keseluruhan data yang 

digunakan tidak mengalami kehilangan data atau 

kekurangan data, sehingga dikategorikan sebagai data 

yang sudah valid. Dengan hasil validitas ini, maka proses 

pengujian dilanjutkan ke tahap uji descriptive statistics, 

untuk mengkalkulasikan nilai mean dan variance. 

Dalam penelitian ini, ditemukan nilai mean dari 

overseas training program cendrung lebih tinggi, dengan 

perbandingan   nilai   25.38   untuk   overseas   training 

program  dan 22.56 untuk non-overseas  training 

program. Kecendrungan ini juga didukung dengan 

perbedaan nilai pada minimum dan maksimum score, 

dengan perbandingan nilai minimum pada overseas 

training program adalah 12, sedangkan pada non- overseas 

program adalah 9, dan perbandingan nilai maksimum pada 

overseas training program adalah 40, sedangkan pada non-

overseas program adalah 36.
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Di sisi  lain, variabilitas data juga menjadi  salah 

satu hasil dari akumulasi data yang telah dikumpulkan. 

Pada penelitian ini, nilai variansi pada overseas training 

program adalah sebesar 62.281 sedangkan nilai variansi 

pada  non  overseas  training  program  adalah  sebesar 

59.925. 
 

Kemudian, hasil akumulasi data ini dianalisis 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam 

penelitian    ini,    uji    normalitas    dilakukan    dengan
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menggunakan Shapiro-Wilk, dikarenakan jumlah 

responden pada masing-masing kelompok sejumlah 50 

mahasiswa. 

 
 

Pada tabel di atas, dipaparkan bahwa Sig. kedua 

variabel   sebesar   0.111   dan   0.077   Dengan   alpha 

penelitian umumnya adalah 5% (0.05), maka kedua 

variabel ini terdistribusi normal. 

Kemudian, uji Homogenitas dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Levene’s Test yang terfokus pada 

nilai berdasarkan mean (based on mean). 

 
 

Pada tabel di atas, dipaparkan bahwa sig. pada based 

on mean sebesar 0.897. Dengan nilai Alpha 0.05, maka    

niai    sig.>Alpha,    dengan    nilai    0.897>0.05.
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Sehingga, varians data dalam penelitian ini bersifat 

homogen. 

Dengan varians yang homogen serta berdistribusi 

normal, maka data dapat diuji ke tahap Uji Independent 

Sample T-Test. 

 
 

Dari Tabel terlihat bahwa jumlah data overseas 

training  program  sebanyak  50  dengan  Mean  bernilai 

25.3800, memiliki nilai Std. Deviasi sebesar 7,7.89185 

dan Std Error Mean sebesar 1.11608. Sedangkan jumlah 

data non-overseas training program sebanyak 50 dengan 

Mean bernilai 22.5600,  memiliki Std. Deviasi sebesar 

7.74112 dan Std Error Mean sebesar 1.09476. 
 

 
 

Berdasarkan  tabel diatas,  didapatkan  bahwa Sig. 

(2-tailed) bernilai 0.074. Dengan alpha penelitian 0.05,
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maka   Sig.   (2-tailed)   lebih   besar   dari   pada   alpha 

penelitian, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan 

kata  lain,  tidak  terdapat  perbedaan  signifikan  antara 

Hasil nilai uji kemahiran kosakata wisata mahasiswa 

overseas training program dan non-overseas training 

program. 

 
 

Penutup 
 

Sebagai salah satu aspek kebahasaan, kemahiran dalam 

kosakata wisata menjadi sebuah penguatan dalam 

kecakapan dalam berkomunikasi. Pemagangan di luar 

negeri (overseas training program) yang diasumsikan 

dapat meningkatkan kemahiran dalam kosakata wisata 

belum menunjukkan hasil yang signifikan dibandingkan 

dengan pemagangan di dalam negeri (non-overseas 

training program).
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Oleh 

Ni Made Ayu Sulasmini 

Ni Luh Supartini 
 

 
 

Abstrak 

 
Komunikasi  merupakan  proses  penyampaian 

pikiran atau informasi menggunakan simbol-simbol 

tertentu yang dapat memberikan pengaruh, sehingga 

kedua belah pihak memiliki pemahaman yang sama. 

Komunikasi antar budaya melibatkan ketrampilan 

berbahasa asing tetapi pengetahuan akan nilai-nilai yang 

bisa saja akan berbeda antara penutur antar budaya 

tersebut. Artikel ini memaparkan peran para tour guide di 

Desa Tihingan dalam memajukan pariwisata di daerahnya. 

Kompetensi berbahasa asing yang menjadi modal utama 

para tour guide dalam melayani wisatawan, juga dibahas 

dalam artikel ini, dengan tujuan meningkatkan komunikasi 

lintas budaya antara tour guide dan wisatawan manca 

negara. 

 
Kata kunci: tour guide, komunikasi, lintas budaya

BERKOMUNIKASI SECARA 
EFEKTIF BAGI PEMANDU WISATA 
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1.    Komunikasi 

 
Sebelum mengupas komunikasi efektif bagi seorang 

pemandu wisata, penting untuk mengetahui terlebih 

dahulu pengertian komunikasi beserta elemennya. 

Menurut Theodorsin (1969) dalam Ardinasari 

(2019) dalam komunikasi merupakan suatu proses 

pemindahan informasi dari satu atau sekelompok orang 

kepada satu atau sekelompok orang lain dengan 

menggunakan simbol-simbol tertentu sehingga 

memberikan suatu pengaruh. Komunikasi dapat diartikan 

sebagai sebuah proses penyampaian pikiran atau informasi 

dari seseorang kepada orang lain melalui suatu cara 

tertentu sehingga orang lain tersebut mengerti betul apa 

yang dimaksud oleh penyampai pikiran-pikiran atau 

informasi (Komaruddin, 1994 dalam Ardinasari, 2019). 

Praktisnya, dalam sebuah proses komunikasi akan 

terdapat unsur 1) penyampai pikiran-pikiran atau 

informasi, 2) pihak penerima informasi serta 3) cara 

tertentu (cara penyampaian informasi) agar tujuan 

penyampaian pikiran/ informasi tersebut tercapai. Dalam 

konteks proses komunikasi di Desa Tihingan, Klungkung,
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unsur tesebut akan menjadi 1) penduduk lokal yang 

bertugas sebagai Tour Guide dikategorikan sebagai 

penyampai pikiran/ informasi , 2) Pengunjung/ tourist baik 

domestik maupun manca negara sebagai penerima 

informasi, 3) Bahasa baik lisan maupun tertulis serta 

nonverbal dikategorikan sebagai unsur cara 

berkomunikasi sehingga tujuan menginformasikan 

maupun tujuan lain seperti halnya menperkenalkan bahkan 

untuk memperkenalkan dan menjual kerajinan lokal 

produksi Desa Tihingan, yaitu gamelan. 

Dalam ranah komunikasi, juga dikenal komunikasi 

Interpersonal, yakni komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung baik verbal 

maupun nonverbal. Bentuk komunikasi inilah yang 

dilakukan dalam konteks komunikasi yang terjadi di Desa 

Tihingan, dimana para tour guide beinteraksi secara 

langsung dengan Bahasa yang verbal dan nonverbal 

dengan para pengunjung/ tourist. 

Komunikasi antar budaya (intercultural 

communication) juga ditemukan pada setting desa 

Tihingan. Komunikasi antar budaya didefinisikan sebagai
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proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang 

berbeda budaya. Komunikasi antar budaya melibatkan 

tidak hanya ketrampilan berbahasa asing (sesuai dengan 

bahasa pihak penerima), tetapi pengetahuan akan nilai- 

nilai yang kemukinan akan berbeda antara penutur antar 

budaya tersebut. 

 
 

2. Pentingnya   Pemahaman    Keragaman    Budaya 

dalam Komunikasi Antarbudaya 

Salah satu kualifikasi SDM pariwisata adalah harus 
 

mampu merebut peluang pasar kerja di luar negeri. 

Strategi yang dapat dilakukan adalah membuat 

networking dengan industri di luar negeri, meningkatkan 

kemampuan komunikasi antarbudaya untuk mewujudkan 

intercultural understanding di era globalisasi dan 

peningkatan kemampuan SDM untuk pencapaian standar 

internasional. Sebagai destinasi yang dikembangkan tidak 

hanya untuk pengunjung domestik tetapi juga antar 

negara, masyarakat Desa Tihingan diharapkan memilki 

kualifikasi tersebut.
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Sebagaimana fungsi dari pemahaman komunikasi 

antar budaya, yaitu   agar dapat hidup bermasyarakat 

dengan bekerja sama, saling menghormati dan 

menghargai pluralisme dan kedamaian (to live together), 

implementasi interaksi masyarakat Desa Tihingan dengan 

pengunjung dari manca negara selayaknya memberikan 

kesan tersebut. 

 
 

3. Komunikasi Tour Guide 
 

Pada bagian ini, akan dipaparkan peran tour guide di 

Desa Tihingan   dalam proses komunikasi. Untuk 

mengawali, diperlukan pemahaman tentang tour  guide 

dan perannya. 

Tour Guide (pemandu wisata) didefinisikan sebagai 

orang  yang  memberi  panduan  kepada  kelompok  atau 

pengunjung perorangan  dari,  baik  dari  dalam  maupun 

Luar Negeri, di seputar monumen, situs dan museum di 

kota atau wilayah; untuk menafsirkan dengan cara yang 

menginspirasi  dan  menghibur,  dalam  bahasa  pilihan 

pengunjung, warisan budaya dan alam dan lingkungan). 

Jika di garis bawahi, peran tour guide dapat disebutkan 

sebagai berikut.
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(More, 2001; Breklev, 2008; Sapharo, 2013; Knight & 

Crocodile, 2010): 

a. LEADER,      pemimpin       yang       mampu 

mengasumsikan tanggung jawab, 

b.   EDUCATOR, seorang pendidik untuk membantu 

tamu memahami tempat-tempat yang mereka 

kunjungi, 

c. AMBASADOR, seorang   duta   besar   yang 

memperluas keramahan dan menyajikan tujuan 

dengan cara yang membuat pengunjung ingin 

kembali, 

d. HOST, tuan rumah yang bisa menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi tamu, 

e.   FACILITATOR, seorang  fasilitator   yang  tahu 

bagaimana dan kapan harus memenuhi empat 

peran sebelumnya. 

 
 

Kompleksitas peran tersebut, tentunya memerlukan 

kompetensi menyeluruh, termasuk di dalamnya kemahiran 

berkomunikasi dan berbahasa asing. Adapun kompetensi 

dasar yang harus dimiliki juga berupa:
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1. landasan kemampuan kepribadian, kemampuan 

penguasaan ilmu dan keterampilan (know why and 

know how), 

2.   kemampuan berkarya (know to do), kemampuan 

bersikap dan berperilaku dalam berkarya sehingga 

dapat mandiri, menilai dan mengambil keputusan 

secara bertanggung jawab (to be), 

3.   dapat hidup bermasyarakat dengan bekerja sama, 

saling menghormati dan menghargai pluralisme 

dan kedamaian (to live together). 

 
 

Beberapa   aspek   yang   dapat   menunjang  kompetensi 

berkomunikasi tour guide akan diulas sebagai berikut: 

A.  Teknik Berbicara 
 

Berbicara bagi seorang pramuwisata adalah suatu 

seni penyampaian informasi yang dapat menjadi 

daya tarik tersendiri bagi yang mendengarkannya. 

Dilihat dari cara penyampaiannya maka bahasa 

yang digunakan dalam berbicara dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu:
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1.   Bahasa Lisan 
 

Yaitu berbicara dengan menggunakan lisan 

sebagai sarananya. Informasi disampaikan melalui 

simbol-simbol suara saja, akan tetapi berbicara 

juga merupakan seni, yang menarik dan dapat 

membangkitkan minat wisatawan untuk 

menikmati informasi yang disampaikan. 

Unsur-unsur yang harus dikuasai agar dapat 

berbicara dengan bahasa lisan secara baik adalah: 

(kosa kata, tata bahasa dan teknik suara) 

2.   Bahasa Tubuh 
 

Menurut keterangan para ahli bahwa dalam 

ketrampilan berkomunikasi apa yang kita katakan 

pentingnya hanyalah 7%, bagaimana kita 

mengatakan 38% dan bahasa tubuh pentingnya 

adalah 55% (Peter Thomson,1997:57). Hal ini 

dapat dipahami karena pada umumnya pendengar 

lebih percaya terhadap apa yang mereka lihat dari 

pada apa yang mereka dengar, dan bahasa tubuh 

adalah kenyataan yang mereka lihat pada saat 

informasi diterima.
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Unsur-unsur bahasa tubuh meliputi : (penampilan, 

gerakan tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata) 

 
 

B.  Aspek Non-Verbal dalam KomunIKASI 
 

Aspek non-verbal dalam komunikasi, dapat dilihat dari: 
 

1.   Facial expression 
 

Indonesia pada umumnya, dan penduduk Bali 

khususnya, dikenal karena keramah-tamahannya. 

Salah satu indikator keramah tamahan terlihat dari 

facial expression , yaitu senyum yang tulus. 

Senyum yang tulus dapat mencairkan suasana, 

sehingga proses komunikasi verbal dapat berjalan 

dengan lebih baik, dalam hal ini diharapkan Tour 

Guide mem 

2.   Eye Contact (kontak  Mata) 
 

Kontak mata memberikan kesan bahwa baik 

pemberi informasi maupun penerima informasi 

menghargai/ menghormati satu sama lain, 

termasuk di dalamnya memperhatikan informasi 

yang ditukarkan/ diberikan dalam proses 

informasi. Kontak mata dilakukan dengan 

memberi perhatian pada mata, ataupun jika kurang
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nyaman, dapat dilakukan dengan memperhatikan 

area di antara mata. Hal ini dapat diartikan sebagai 

kontak mata. 

3.   Gesture (Body Language) 
 

Gesture (Body Language) dapat mendukung 

penyampaian pesan dalam konteks komunikasi 

dengan lebih jelas. Kesan yang baik oleh seorang 

tour guide, juga didapatkan dengan 

mempresentasikan  gesture yang baik, baik dari 

cara menunjuk, cara berdiri maupun cara berjalan. 

4.   Space/ Distance 
 

Space/distance yang dimaksud adalah jarak yang 

ideal bagi pemberi informasi dengan penerima 

informasi pada saat proses komunikasi. Distance/ 

space yang ditentukan direkomendasikan agar 

tidak terlalu dekat, ataupun tidak terlalu jauh. 

Distance yang terlalu dekat akan menimbulkan 

ketidaknyamanan,  sementara,  distance  yang 

terlalu jauh akan menimbulkan kuran sopan 

berkomunikasi karena volume suara yang harus 

ditinggikan.
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4. Fungsi Bahasa untuk  Menunjukan Arah 
 

Keheningan bisa jadi tidak nyaman pada saat tur sedang 

berlangsung. Meskipun seorang tour guide tidak dapat 

berbicara sepanjang waktu,  kita harus  mencoba untuk 

mengetahui lebih banyak tentang sejarah, pemandangan, 

dan budaya (dalam bahasa Inggris) untuk tempat-tempat 

yang dikunjungi,  sehingga suasana tur menjadi menarik. 

Jika seorang tour guide   kehabisan sesuatu untuk 

dikatakan, kita selalu dapat menunjukkan sesuatu yang 

kita temui selama perjalanan. 

Berikut adalah beberapa cara berbeda untuk menunjukkan 

tempat menarik selama tur. 

 
In front of you is... 

On your right/left you will see... 

On your left you will see... 

As we turn the corner here, you will see... 

In the distance... 

If you look up you will notice... 

Off to the north... 

Look to the east... 

In a few minutes we'll be passing... 

We are now coming up to... 

As you will see... 

I'd like to point out... 

Keep your eyes open for...
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REPRESENTASI ISTILAH  BUDAYA BALI 

DALAM MEDIA PROMOSI PARIWISATA 

 
Oleh: 

Kadek Ayu Ekasani 

Ni Luh Supartini 

Putu Sabda Jayendra 
 

 

Pariwisata sebagai sektor yang memberikan sumbangan 

pendapatan yang besar bagi perekonomian di Indonesia pada 

umumnya  dan  Bali  pada khususnya,  saat ini  sedang  mengalami 

penurunan karena pengaruh dari adanya pandemi Covid-19. Bali 

sebagai salah satu tujuan wisata favorit di dunia, juga mengalami 

dampak yang sangat luar biasa akibat pandemi Covid-19, dalam hal 

kunjungan wisatawan. Memahami bahwa pariwisata erat 

hubungannya dengan budaya, Dinas Pariwisata Kota Denpasar 

memasukkan  unsur  budaya  di  setiap  media  promosi  pariwisata, 

yang   salah   satunya   melalui   Discover   Denpasar.   Artikel   ini 

bertujuan untuk memperkenalkan budaya Bali yang dipergunakan 

sebagai media promosi kota Denpasar. 

 
Kata kunci: Pariwisata budaya, media promosi, Discover Denpasar 

 
 
 
Pendahuluan 

 

Sebagai langkah antisipasi dari pemerintah dalam 

membangkitkan kembali perekonomian melalui sektor pariwisata, 

pasca pandemi COVID-19, maka mulai bulan Juli 2020 pemerintah 

mengijinkan industri pariwisata, seperti restoran, hotel, dan objek
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wisata kembali beroperasional dengan syarat sudah memiliki 

sertifikat protokol kesehatan. Selain itu dibukanya kembali pintu 

kedatangan wisatawan domestik di Bali dengan tetap melakukan 

pemeriksaaan  standar  penerapan  protokol  kesehatan  dan  adanya 

surat keterangan sehat yang dikeluarkan oleh instansi terkait 

(Kompas, 2020). 

Usaha-usaha yang sejenis juga dilakukan oleh pemerintah 

kota Denpasar, melalui Dinas Pariwisata Kota Denpasar melakukan 

promosi-promosi objek wisata melalui media sosial. Sebelum 

pandemi promosi pariwisata dilakukan melalui brosur-brosur yang 

bernama  Discover  Denpasar  yang  berisikan  objek-objek  wisata 

yang ada di kota Denpasar kepada para wisatawan yang datang ke 

kota Denpasar. Namun sejak pandemi, informasi ini dikemas menarik 

melalui website resmi Dinas Pariwisata Kota Denpasar, yaitu melalui 

website https://pariwisata.denpasarkota.go.id/. Sesuai dengan isi 

sambutan Walikota sebelumnya, I.B.Rai Dharmawijaya Mantra,  

S.E.,  M.Si.  dalam  Discover  Denpasar   2016,  bahwa Discover 

Pariwisata  diharapkan dapat menjadi media promosi kota Denpasar  

khususnya,  yang  dapat  memberikan  informasi  kepada para 

pengunjung mengenai objek wisata dan nilai-nilai seni dan budaya 

sehingga akan selalu menjadi prioritas bagi para penikmat 

wisata  baik  domestik  maupun  wisatawan  mancanegara  untuk 
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mengunjungi   pulau   Bali,   khususnya   Denpasar   (Ekasani   & 

Supartini, 2018). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  1  Salah  satu  media  promosi  Discover  Pariwisata  yang 

sudah dimuat di dalam website resmi Dinas Pariwisata Kota 

Denpasar https://pariwisata.denpasarkota.go.id/ 

 
Media promosi pariwisata ini tidak terlepas juga 

hubungannya dengan bahasa. Bahasa sangat diperlukan untuk dapat 

membuat media promosi semakin menarik untuk dibaca, dan pada 

akhirnya memutuskan untuk langsung dating melihat secara nyata 

objek  wisata  yang  dimaksud.  Seperti  yang  disampaikan  dalam 

artikel Penggunaan Istilah Budaya Bali Pada Media Promosi 

Pariwisata Berbahasa Inggris Kota Denpasar oleh Ekasani & 

Supartini  (2018)  menyatakan  bahwa  bahasa  sebagai  alat 

komunikasi akan selalu mengikuti  aturan budaya  sebagai 

pandangan  hidup  bagi  masyarakat  (Ekasani  &  Supartini,  2018). 
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Sebagai fenomena budaya, bahasa merupakan sarana untuk 

mengekspresikan nilai-nilai budaya (Brown, 1987 dalam Wahyudi 

dan Widhiasih, 2016). Bahasa adalah media untuk berekspresi 

sekaligus media penggambaran situasi yang ada di tengah 

masyarakat.  Oleh  sebab  itu  penggunaan  bahasa  dalam  media 

promosi pariwisata ini juga harus juga mengikuti aturan budaya 

yang ada pada daerah tersebut. 

 

 
Pariwisata Budaya 

 

Pariwisata sangat erat hubungannya dengan budaya, karena 

nilai-nilai budaya Bali dapat menjadi daya Tarik wisatawan untuk 

datang berkunjung ke Bali. Dalam Undang-undang No 10 Tahun 

2009 tentang kepariwisataan mendefinisikan pariwisata sebagai 

berbagai macam hal yang berhubungan dengan kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan/jasa yang disediakan oleh 

pihak-pihak terkait seperti masyarakat, pengusaha, pemerintah 

maupun pemerintah daerah. Sedangkan Sunaryo (2013: 26) 

menjelaskan bahwa pariwisata budaya adalah jenis obyek daya tarik 

wisata (ODTW) yang berbasis pada hasil karya cipta manusia baik 

yang berupa peninggalan budaya maupun nilai budaya yang masih 

hidup sampai sekarang. Maka dari itu, pariwisata budaya perlu 

dikembangkan sehingga dapat melestarikan kebudayaan itu sendiri 

dan tidak hilang seiring dengan perkembangan jaman. 
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Inilah   yang   membuat   pemerintah   memasukkan   unsur 

budaya di setiap media promosi pariwisata, yang salah satunya 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Denpasar melalui Discover 

Denpasar. Media promosi pariwisata ini dijelaskan dengan dua 

Bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Unsur-unsur 

budaya ini masuk ke dalam media promosi pariwisata bertujuan untuk 

melestarikan  budaya  yang ada  di  kota  Denpasar.  Ada  17 destinasi 

wisata yang menjadi daya tarik wisatawan untuk datang berkunjung 

ke kota Denpasar, antara lain Pura Jagatnatha, Puri Pemecutan, Puri 

Petilan Pengerebongan, Museum Sidik Jari, Museum Lemayeur, 

Prasasti Blanjong, Monumen Bajra Sandi, Tukad Bindu, Pura 

Maospahit, Pasar Kumbasari, Puri Jro Kuta, Pasar Tradisional 

Badung, Inna Bali Herittage, Taman Kumbasari, Patung Catur Muka, 

dan Taman Puputan Badung. 

Menurut Newmark (1988), culture as the way of life and its 

manifestation  that   the  peculiar   to  a   community  that   uses  a 

particular language as its means of expression. Budaya adalah 

pandangan hidup atau cara hidup dan perwujudannya yang bersifat 

khas pada suatu masyarakat yang menggunakan bahasa tertentu 

sebagai   alat   untuk   mengekspresikannya.   Jadi   bahasa   yang 

digunakan oleh suatu masyarakat dipengaruhi oleh cara hidup, dan 

perwujudannya  yang  spesifik  dalam  masing-masing  komunitas 
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(Ekasani    &    Supartini,    2018).    Newmark    (1988)    membagi 

kebudayaan menjadi lima, yaitu 

(1)   ekologi, mencakup flora, fauna, dan bentang alam. 
 

(2)   kebudayaan material, meliputi makanan, pakaian, rumah atau 

bangunan, dan transportasi 

(3)   kebudayaan sosial, mencakup stratifikasi sosial dan aktifitas 

sosial di waktu senggang. 

(4)   organisasi, adat istiadat, upacara, dan konsep, dan 
 

(5)   kebiasaan dan ekspresi fisik yang khas. 
 

 
 
 
 

Representasi    Kebudayaan     dalam     Media     Promosi 

Pariwisata 

 
1. Ekologi 

 

Pada   media   promosi   pariwisata   Discover   Denpasar 

kategori ekologi muncul, yaitu Pohon Bodhi. Pohon Bodhi dalam 

agama  Buddha  memiliki  makna  khusus  karena di bawah  pohon 

Bodhi Sang Budha Gautamma memperoleh pencerahan (Mulyono, 

2015). Pohon yang dimaksud sendiri secara fisik adalah Ficus 

religiosa L. Meskipun secara historis bercorak Buddha, pohon ini 

juga  sangat  erat  dalam  kultur  kebudayaan  Bali  yang  memiliki 

paham akulturasi Hindu Siwa-Buddha. 
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2. Kebudayaan material 

Kebudayaan material yang muncul pada media promosi ini 

mencakup alat, pakaian, rumah atau bangunan. 
 

a. Keris  
 

Keris merupakan senjata tradisional Bali yang mempunyai
 

banyak keunikan, salah satunya dari bentuk yang berkeluk-keluk 

(luk).  Nama  dari  setiap  keris  yang  berluk  ini  bergantung  pada 

jumlah luk. Dalam kehidupan masyarakat Hindu, Keris berfungsi 

sebagai alat magis untuk melindungi diri dari gangguan roh-roh 

jahat   atau   mahluk   gaib.   Selain   itu   keris   dipercaya   dapat 

memberikan keberuntungan. Fungsi lain dari keris adalah sebagai 

sarana upacara keagamaan dan sebagai pelengkap dari tari-tarian. 

Keris juga memiliki pengaruh yang kuat terhadap kehidupan 

masyarakat Bali, yang mana ukuran keris dapat memberikan akibat 

yang  baik  dan  buruk  bagi  pemiliknya.  Keris  yang  memiliki 

keunikan tersebut saat ini sangat jarang ditemukan. Maka dari itu 

istilah budaya ini muncul dalam media promosi pariwisata untuk 

melestarikan  budaya  ini  sehingga  tetap  dikenal  oleh  masyarakat 

Bali khususnya dan wisatawan pada umumnya. 

 
b. Gamelan 

Istilah   budaya   material   selanjutnya   adalah   gamelan. 
 

Gamelan adalah alat bunyi-bunyian tradisional yang mana gamelan 
 

32



 

 

Book Chapter - Rona Bahasa dalam Pariwisata 
 

 

Bali sedikit berbeda dengan gamelan pada umumnya, baik dari 

bentuk maupun cara memainkannya. Tempo permainan gamelan 

jawa lebih lambat dibandingkan dengan gamelan Bali yang lebih 

cepat. Selain sebagai pengiring pertunjukkan kesenian hiburan, 

gamelan Bali juga digunakan untuk mengiring pertunjukan sakral, 

seperti upacara keagamaan masyarakat Hindu di Bali. Penggunaan 

istilah gamelan ini dalam media promosi pariwisata bertujuan untuk 

memperkenalkan kebudayaan ini kepada wisatawan, yang mana 

budaya material gamelan ini pun sudah banyak diajarkan oleh 

seniman Bali bagi wisatawan yang datang ke Bali untuk belajar 

kesenian ini. 
 

c. Puri  
 

Puri  adalah  istilah  budaya  material  selanjutnya  yang
 

muncul dalam media promosi pariwisata kota Denpasar. Istilah puri 

di Bali sebagai sebutan untuk tempat tinggal bangsawan Bali yang 

masih memiliki hubungan kekerabatan dengan raja-raja Bali. Puri 

berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “pur” yang berarti benteng. 

Puri ini ditempati oleh bangsawan dari kasta ksatria. Tujuan dari 

penggunaan istilah ini dalam media promosi pariwisata kota 

Denpasar adalah memperkenalkan istilah penyebutan nama-nama 

tempat tinggal di Bali kepada wisatawan yang datang berkunjung 

ke Bali sehingga mereka dapat mengetahui asal-usul dari istilah ini. 
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d. Pendopo dan paseban 
 

Budaya material pendopo dan paseban adalah dua istilah 

budaya yang memiliki kesamaan, yaitu sebuah bangunan yang luas 

dan terbuka, yang bentuknya menyerupai aula. Selain memiliki 

kesamaan, dua istilah budaya ini juga memiliki perbedaan, yang mana 

fungsi dari kedua istilah tersebut. Pendopo berfungsi sebagai tempat 

pertemuan yang hubungannya dengan kepentingan masyarakat.  

Sedangkan  paseban  berfungsi  sebagai  tempat pertemuan  dengan  

raja.  Istilah  budaya  ini  dipergunakan  dalam media promosi 

pariwisata untuk melestarikan istilah-istilah budaya material yang 

ada di areal puri Denpasar. 

 
e. Padmasana 

 

Istilah budaya material berikutnya adalah padmasana. 

Padmasana ini merupakan sebuah tempat untuk melakukan 

persembahyangan dan menaruh sajian (sesajen) bagi umat Hindu di 

Bali. Padmasana terdiri dari dua kata, yaitu "padma" artinya bunga 

teratai  dan  "asana"  artinya  sikap  duduk.  Bunga  teratai  dipilih 

sebagai simbol yang tepat menggambarkan kesucian dan keagungan 

Hyang Widhi (Tuhan) karena memenuhi unsur-unsur: 

1) Helai daun bunganya berjumlah delapan sesuai dengan jumlah 

manifestasi  Hyang  Widhi  di  arah  delapan  penjuru  mata  angin 

sebagai kedudukan horizontal: Timur (Purwa) sebagai Iswara, 

Tenggara (Agneya) sebagai Maheswara, Selatan (Daksina) sebagai 
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Brahma, Barat Daya (Nairiti) sebagai Rudra, Barat (Pascima) sebagai 

Mahadewa, Barat Laut (Wayabya) sebagai Sangkara, Utara (Uttara) 

sebagai Wisnu, Timur Laut (Airsanya) sebagai Sambhu. 

2)  Puncak  mahkota  berupa  sari  bunga  yang  menggambarkan 

symbol kedudukan Hyang Widhi secara vertikal dalam manifestasi 

sebagai: Siwa (adasthasana/dasar), Sadasiwa (madyasana/tengah) dan 

Paramasiwa (agrasana/puncak). 

3) Bunga teratai hidup di tiga alam yaitu tanah/lumpur disebut 

pertiwi, air disebut apah, dan udara disebut akasa. Bunga teratai 

merupakan sarana utama dalam upacara-upacara Panca Yadnya dan 

juga  digunakan  oleh  Pandita-Pandita  ketika  melakukan  surya 

sewana (pemujaan Matahari). (Ekasani & Supartini, 2018) 

Istilah padmasana ini muncul dalam media promosi 

pariwisata kota Denpasar yang mana bangunan padmasana ini 

merupakan bangunan suci umat Hindu di Bali yang sering juga 

dikunjungi oleh wisatawan. Pura yang memiliki pelinggih padmasana 

terbesar di kota Denpasar adalah Pura Jagatnatha. 

 
f. Pelinggih 

 

Budaya material berikutnya selain padmasana adalah 

pelinggih, yaitu bentuk bangunan suci yang difungsikan sebagai 

sthana dari manifestasi Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). 

Pelinggih berasal dari akar kata “linggih” dalam bahasa Bali, yang 

artinya tempat, duduk, atau bersthana. Dalam hal ini merujuk pada 
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manifestasi atau kekuatan Tuhan dalam berupa dewa-dewa yang 

secara spesifik dimohonkan hadir pada Pelinggih tersebut. 

Munculnya budaya material pelinggih ini yaitu pada penjelasan di 

destinasi wisata Pura Jagatnatha yang memiliki banyak pelinggih, 

antara lain pelinggih tajuk, pelinggih Dalem Karang, pelinggih Ratu 

Made. 

 
g. Candi bentar 

 

Candi bentar adalah salah satu budaya material berupa 

dua buah bangunan gapura yang berbentuk serupa dan sebangun, 

yang  tidak  memiliki  atap  penghubung  di  bagian  atas,  sehingga 

kedua sisinya terpisah sempurna, dan terhubung di bagian bawah oleh 

anak tangga. Candi bentar ini biasanya ditemukan di pintu masuk 

pura di Bali yang memiliki fungsi sebagai pembatas antara nista 

mandala dan madya mandala yang mana sangat penting bagi para 

arsitektur tradisional Bali untuk menetapkan letak pelinggih sesuai  

dengan  asta  kosala.  Istilah  ini  juga  dimunculkan  dalam media 

promosi pariwisata kota Denpasar karena merupakan salah satu 

bagian dari areal pura. 

 
h. Kori Agung 

 

Budaya material berikutnya adalah kori agung yang mana 

merupakan pintu utama pada areal Pura atau Puri di Bali. Kori Agung 

di areal Pura, terletak di bagian depan areal jeroan (dalam) 
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Pura dan memisahkan antara areal jeroan (dalam) dengan areal jabaan 

(luar) Pura. Berbeda dengan Gapura Candi Bentar yang merupakan 

gerbang masuk yang terdiri dari dua bangunan yang simetris dan 

sebangun, Kori Agung merupakan satu bangunan pintu gerbang. Kori 

Agung dilengkapi dengan berbagai motif ukiran atau ornamen, 

umumnya yang paling ikonik adalah ukiran Bhoma. Bhoma  

merupakan sosok raksasa  bertaring tajam, mata  melotot, dan  dua  

tangan  di  kanan  kirinya,  seolah  siap  mencengkeram. Ukiran 

Bhoma diyakini dapat menghalau hal-hal negatif dan merusak, serta 

memberikan perlindungan bagi umat Hindu yang bersembahyang di 

pura. 

 
i. Bale (Kulkul, paselang, pamiyosan, gong) 

 

Budaya material selanjutnya adalah bale. Bale merupakan 

bangunan paviliun khas Bali yang terbuka, tidak memiliki sekat 

ruang, dan hanya disangga dengan pilar. Dalam kultur adat Bali, Bale 

dimaksudkan untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat outdoor, namun 

orang-orang yang beraktifitas tetap teduh. Beberapa contoh jenis 

Bale, tertama yang bersifat sakral karena menjadi kesatuan kompleks 

bangunan suci di pura antara lain; 1) Bale Kulkul, merupakan 

bangunan suci yang terdapat kulkul (kentongan besar) yang  

digantungkan.  Berbeda  dengan  tipe  Bale  yang  lain,  Bale Kulkul 

ini memiliki dasar pondasi dan tepas (badan) yang cukup tinggi,  

serupa  seperti  menara.  Fungsi  kulkulnya  sendiri  sebagai 
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sarana komunikasi atau dipukul secara berirama sebagai bagian dari 

ritual upacara Hindu. 2) Bale Peselang, yaitu paviliun yang berada 

di sebelah timur bagian selatan utama mandala pura. Bale Peselang 

diperuntukkan sebagai tempat upacara. 3) Bale Pamiyosan, yaitu Bale 

yang khusus diperuntukkan untuk tempat Sulinggih (pendeta) 

melakukan pemujaan. 4) Bale Gong, yaitu paviliun khusus tempat 

gamelan berada. Biasanya dalam upacara keagamaan di pura, 

sekelompok orang yang tergabung dalam Sekaa Gong melakukan 

aktivitas menabuh gamelan di Bale Gong ini. 

 
j. Bajra (Genta) 

 

Budaya material berikutnya adalah bajra. Bajra adalah 

senjata dari Dewa Iswara. Istilah ini digunakan untuk 

memperkenalkan istilah ini karena nama ini digunakan sebagai 

penamaan monumen perjuangan rakyat Bali, yaitu Monumen Bajra 

Sandhi.   Penggunaan   istilah   ini   untuk   mengetahui   asal-usul 

penamaan tersebut. 

Sebagian masyarakat juga menyebut istilah bajra dengan 

sebutan  lain,  yaitu  genta.  Hubungan  bajra  dan  genta  ini  sangat 

dekat, yang mana sebagian (ujung) dari senjata Bajra diaplikasikan 

pada genta sebagai kepala dan pegangan. Genta ini biasanya 

digunakan oleh para pendeta di Bali untuk mengiringi puja dan 

mantra dalam pelaksanaan upacara yadnya. 
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k. Endek  
 

Selanjutnya pada budaya material terdapat istilah endek,
 

yaitu kain tenun dari Bali. Awalnya, penggunaan kain endek ini 

diperuntukkan untuk kalangan bangsawan saja, namun sekarang ini 

endek sudah menjadi busana sehari-hari bagi masyarakat Bali. Proses 

pembuatan endek adalah dengan cara ditenun dan memberi motif  

pada  benang  pakan.  Teknik  pemberian  motif  dilakukan dengan  

beberapa tahapan, yaitu  mengikat  bagian-bagian  tertentu dari 

benang pakan sebelum dicelupkan sehingga terbentuk motif. 

Selanjutnya benang yang telah diikat, dicelup, dikeringkan, dan 

digulung pada kumparan yang akan menjalin pada benang lungsi 

(benang yang arahnya vertikal). Benang pakan ini harus ditenun 

sampai selesai untuk mendapatkan corak. Inilah yang membedakan 

dengan benang lungsi. Banyak wisatawan datang ke Bali khusus 

untuk membeli endek Bali untuk dijadikan buah tangan, sehingga 

endek pun terkenal tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar 

negeri. 

 
 

 
3. Tradisi dan Konsep 

Unsur  budaya  selanjutnya  yang  muncul  dalam  media 

promosi pariwisata kota Denpasar adalah tradisi dan konsep. 
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a. Kerauhan 
 

Kerauhan merupakan istilah budaya  dalam bahasa Bali 

yang identik dengan kerasukan atau kesurupan (trance). Kerauhan 

asal katanya adalah “rauh” yang artinya datang, sehingga kerauhan 

sendiri sesungguhnya berarti kedatangan. Kedatangan yang dimaksud 

adalah datangnya aspek kekuatan yang bersifat metafisik, lalu 

memasuki serta mengambil alih kesadaran manusia. Konteks 

kerauhan dalam tradisi dan adat budaya Bali berada dalam ranah yang 

sakral, ada upakara, ada upacara, dan kejadiannya sering dijumpai  di  

pura.  Seseorang  yang  mengalami  kerauhan  sering terlihat  menari-

nari,  berteriak,   dan   melakukan   segala   sesuatu dengan tanpa 

disadari. Aspek kekuatan metafisik yang merasuki badan manusia 

diyakini berasal dari dewa-dewa atau bisa pula ancangan  atau 

makhluk tidak kasat mata yang menjadi pengikut dari dewa yang 

bersthana di pura tempat berlangsungnya upacara. 

 
b. Tabuh Rah 

 

Budaya tradisi selanjutnya adalah tabuh rah yang 

merupakan  salah  satu bagian  dari  ritual  upacara  yang tergolong 

Bhuta Yadnya. Tabuh Rah dilaksanakan dengan mengadu dua ekor 

ayam. Sepintas mirip dengan tontonan sabung ayam (tajen), namun 

Tabuh Rah bersifat sakral. Tabuh Rah sendiri asal katanya adalah dari 

bahasa Bali, yaitu dari kata “tabuh” berarti tabur, dan “rah” berarti 

darah. Filosofi Tabuh Rah adalah penaburan darah binatang 
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ke pertiwi untuk menetralisir pengaruh buruk dari bhutakala serta 

mendapatkan keseimbangan dan keharmonisan jagat. 

 

 
 
 

c. Wayang Kulit 
 

Wayang  kulit  merupakan  salah  satu  budaya  tradisional 

dari Bali yang sangat digemari oleh seluruh kalangan masyarakat di 

Bali. Pertunjukan wayang kulit ini ada yang bersifat sakral dan 

hiburan. Wayang berasal dari kata “Ma Hyang” artinya menuju ke 

roh spiritual ataupun dewa, sehingga pertunjukan wayang ini awalnya 

dipentaskan sebagai pelengkap dari upacara keagamaan. Wayang 

juga dapat diartikan sebagai bayangan, yang mana dapat ditonton 

melalui bayangan wayang kulit pada selembar kain putih (kelir) yang 

terbentang, sementara penonton bisa menyaksikan dari sisi lainnya. 

Wayang kulit yang dipertunjukkan sebagai hiburan biasanya 

ditemukan dalam pesta rakyat. Cerita dalam wayang kulit sendiri 

biasanya mengambil alur cerita yang kontemporer dengan 

perkembangan isu sosial di masyarakat. 

 
d. Ngerebong 

 

Tradisi selanjutnya yang muncul dalam media  promosi 

pariwisata adalah tradisi ngerebong. Ngerebong berasal dari bahasa 

Bali yang berarti berkumpul. Tradisi ini masih dilaksanakan oleh 

masyarakat  di  Denpasar,  tepatnya  di  desa  Kesiman,  Denpasar 
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Timur. Tradisi ngerebong ini dipercaya bahwa dewa-dewa berkumpul 

pada pelaksanaan upacara ini. Ngerebong adalah (1) Sebagai 

implementasi konsep Tri Hita Karana. (2) Sebagai bentuk rasa syukur 

terhadap Tuhan. (3) Sebagai media pemersatu rakyat. Upacara 

Ngerebong merupakan ritual yang diwariskan oleh Puri Agung 

Kesiman, sehingga prosesi yang ada di dalam upacara Ngerebong ini 

tersusun seperti hierarki dari pemerintahan kerajaan. (Saputra, 

Wardana, Nerawati, 2018:303) 

 
 

d. Daksina 
 

Daksina merupakan salah satu kebudayaan Bali yang 

termasuk ke dalam kategori konsep. Daksina adalah jenis banten 

yang dipergunakan dalam upacara keagamaan Hindu. Banten daksina  

memiliki  konsep  sebagai  perlambang alam semesta  dan tempat  

sthana  dari  Ida  Sang  Hyang  Widhi  Wasa  (Tuhan  Yang Maha 

Esa). Dalam banten daksina, komponen-komponen yang paling 

ikonik adalah kelapa dan telur. Kelapa sebagai unsur paling utama 

dalam daksina merupakan lambang Bhuwana Agung (alam 

semesta/makrokosmos) sebagai tempat tinggal manusia beserta 

makhluk hidup lainnya. Sedangkan telur merupakan lambang dari 

Bhuwana Alit (alam kecil/mikrokosmos), yakni badan makhluk 

hidup. Selain kelapa dan telur, daksina juga memiliki lomponen- 

komponen   lainnya   yaitu:   1)   Serembeng   atau   wakul,   yang 
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merupakan alas dan wadah daksina, 2) Benang tukelan atau benang 

Bali, 3) Uang kepeng (pis bolong) , 4) Tampak yang dibuat dari janur 

dan dijahit membentuk tanda tambah (+), 5) Beras, 6) Porosan yang 

terbuat dari daun sirih, pinang, dan gambir, 7) Pisang, tebu, dan 

kojong, 8) Buah kemiri, 9) Buah kluwak (pangi), 10) Gegantusan 

yang berisi kacang-kacangan, bumbu-bumbuan, garam dan ikan teri, 

11) Papeselan yang berisi lima jenis dedaunan (daun manggis, daun 

duku, daun durian, daun salak, dan daun nangka), 

12)  Uang sesari, 13) Sampian Payasan yang terbuat dari janur dan 

dibentuk segi tiga, dan 14) Sampian Pusung, yang terbuat dari janur 

dan dibentuk seemikian rupa menyerupai pusungan rambut. 

 
 

e. Tri Mandala 
 

Istilah budaya berikutnya yang masih tergolong ke dalam 

kategori konsep adalah Tri Mandala, merupakan pembagian areal 

pura sebagai tempat suci agama Hindu di Bali. Berasal dari bahasa 

Sanskrta yaitu “tri” yang artinya tiga dan “mandala” yang dalam hal 

ini berarti areal atau wilayah. Setiap areal tersebut memiliki fungsi 

yang berbeda-beda dalam kaitannya dengan kegiatan upacara yadnya. 

TriMandala secara filosofis melambangkan tiga tingkatan alam 

semesta, yakni Bhur, Bhwah, dan Swah. Adapun pembagiannya 

dari yang terluar yaitu: 
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1. Nista Mandala  (jaba  sisi/outer courtyard),  merupakan 

halaman terluar dari pura, namun wilayah ini masih 

merupakan kawasan pura. Nista Mandala merupakan 

representasi dari alam bawah (Bhur Loka). Areal ini 

utamanya difungsikan untuk tempat pewaregan (dapur) dan 

kesenian yang sifatnya bebali (semi sakral). 

2. Madya    Mandala    (jaba    tengah/middle    courtyard), 

merupakan bagian tengah. Madya Mandala 

merepresentasikan  alam tengah  (Bhwah Loka). Areal  ini 

biasanya difungsikan sebagai tempat pesantian 

(menyanyikan kidung-kidung suci), kesenian sakral, dan 

rapat (sangkep) para pengempon pura. 

3.  Uttama   Mandala   (jeroan/inner   courtyard),   merupakan 

tempat atau halaman yang paling suci  dari sebuah pura. 

Uttama   Mandala   merepresentasikan   alam   atas   (Swah 

Loka). Areal ini dipergunakan untuk melakukan aktivitas 

persembahyangan. 

 
 

f. Tri Angga 

Tri Angga adalah istilah budaya yang tergolong ke dalam 

kategori  konsep  yang  merupakan  ungkapan  tata  nilai  universal 

dalam  kehidupan   sosio-kultural   masyarakat   Bali   yang   secara 

hirarkis  membagi  wilayah  tata  ruang  menjadi  tiga  bagian  yaitu 
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Nista (bawah atau hilir), Madya (tengah), dan Uttama (atas atau 

hulu). Konsep ini berlaku secara universal. Beberapa contoh proyeksi 

tata ruang dalam konsep Tri Angga antara lain: 

1)   Alam semesta. Masyarakat Hindu Bali percaya bahwa alam 

semesta memiliki tiga bagian, yaitu Bhur (alam bawah), 

Bhwah (alam tengah) dan Swah (alam atas). 

2) Tubuh manusia sebagai Bhuwana Alit atau ruang 

mikrokosmos. Kepala adalah bagian Uttama, badan sebagai 

bagian Madya atau tengah, dan bagian bawah sampai ke 

kaki adalah bagian Nista atau bagian bawah. 

3)   Tempat suci atau areal pura. Konsep Tri Angga dalam areal 

pura sering pula diidentikkan dengan Tri Mandala 

sebagaimana penjelasan pada sub bab sebelumnya. 

4)   Pekarangan rumah. Dalam konsep masyarakat Hindu Bali, 

pekarangan  rumah  di  bagian  Kaja  (arah  gunung)  dan 

Kangin (arah matahari terbit) merupakan bagian Uttama. 

Bagian ini diproyeksikan menjadi areal pembangunan tempat 

suci. Bagian tengah pekarangan merupakan  areal Madya 

yang merupakan tempat dibangunnya rumah tempat tinggal. 

Sedangkan bagian arah Kauh (arah matahari terbenam) dan 

arah Kelod (arah laut) merupakan bagian Nista.      Umumnya      

dipergunakan      sebagai      tempat 

dibangunnya kamar mandi dan dapur. 
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4. Kebudayaan Sosial 
 

Istilah budaya sosial yang muncul pada media promosi 

pariwisata kota Denpasar adalah tukang suun. Tukang suun 

merupakan suatu profesi yang populer dalam kehidupan sosio- 

kultural  masyarakat  Bali.  Tukang  sun  merupakan  sebutan  bagi 

buruh angkut perempuan yang bekerja menawarkan jasanya untuk 

mengangkut barang belanjaan atau barang dagangan untuk 

dipindahkan  ke  satu  tempat,  dengan  cara  meletakkan  barang 

tersebut ke  dalam sebuah keranjang dan mengangkatnya  di atas 

kepala (Meydianawathi 20dalam Widhidewi, 2020). Suun (bahasa 

Bali) artinya membawa dengan cara menjunjung di atas kepala 

menggunakan keranjang sebagai tempat barang. Mayoritas yang 

menekuni profesi ini adalah perempuan. 

 
 

Penutup 
 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bahasa,  budaya,  dan  pariwisata  sangat  erat  hubungannya  satu 

dengan yang lain, karena untuk mempromosikan pariwisata melalui 

destinasi wisatanya maka yang diunggulkan adalah budaya dari 

masing-masing objek wisata tersebut, dengan penggunaan bahasa 

yang benar. Sehingga media promosi pariwisata mampu untuk 

membuat para wisatawan yang membacanya akan tertarik untuk 

datang   berkunjung   ke   Bali   khususnya   kota   Denpasar   dan 
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membuktikan apa yang disampaikan pada media promosi tersebut 

adalah benar. Representasi budaya pada media promosi pariwisata 

kota Denpasar melalui Discover Denpasar  yang digunakan adalah 

ekologi, budaya material, tradisi, konsep dan budaya sosial. Dari 

kategori yang umumnya banyak digunakan adalah budaya material. 
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PERAN BAHASA DALAM PENGEMBANGAN 

 
 

Oleh: 

Denok Lestari 
 
 

Abstrak 
 

 

 
 

Pendahuluan 
 

WINE TOURISM 

Artikel ini mengkaji penggunaan bahasa pariwisata dalam 

wine tourism. Bahasa pariwisata merupakan salah satu ragam 

bahasa khusus, yang dicirikan oleh penggunaan leksikon 

tertentu. Bahasa pariwisata yang digunakan dalam teks terkait 

wine dalam jejaring sosial ditujukan untuk generasi muda. 

Terdapat beberapa fitur  menarik dalam teks  pada  tingkat 

leksikal, sintaksis dan tekstual. Penggunaan leksikon berupa kata 

sifat, superlatif, hiperbola, dan metafora yang dipilih dengan 

cermat mampu mendesksripsikan  realitas dengan cara yang 

indah dan menarik, serta menggugah pembaca untuk mencoba 

produk wine yang ditawarkan. 

 
Kata kunci: bahasa pariwisata, leksikon, media sosial, wine 

tourism 

Wine tourism adalah  fenomena  yang berkembang, di 

mana wisatawan tidak hanya menikmati minuman anggur 

(wine) tetapi juga mempelajari area vineyard dan tata cara 

penanaman anggur yang memiliki di tiap daerah (Yelvington,
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et al. 2012). Wisatawan juga ingin tahu lebih banyak tentang 

budaya dan gaya hidup masyarakat setempat dengan makan 

apa yang mereka makan dan minum apa yang mereka minum. 

Wine identik dengan relaksasi dan food pairing, oleh karena 

itu wine sangat dekat  dengan wisata minat khusus,  yang 

dikenal sebagai wine tourism (Meluzzi dan Balsamo: 2021). 

Wine tourism sangat potensial untuk dikembangkan di 

Bali, khususnya di kabupaten Buleleng, karena dapat 

memberikan dampak langsung terhadap perkembangan 

ekonomi bagi petani lokal. Persepsi wisatawan terhadap 

produk wine Bali menunjukkan bahwa mereka merasa 

kualitas produk tersebut baik dan juga menunjukkan minat 

mereka untuk melakukan wine tourism di Kabupaten 

Buleleng (Ayu, et al. 2018). Fenomena ini berdampak positif 

pada berbagai aspek di masyarakat, baik secara ekonomi 

maupun sosial budaya. Kabupaten Buleleng merupakan salah 

satu perkebunan anggur terbesar dan juga rumah dari pabrik 

anggur tertua di pulau Bali (Febianti dan Arcana, 2016). 

Namun masih banyak wisatawan asing yang belum 

mengetahui  keberadaan  kawasan  penghasil  wine tersebut. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengembangkan wine tourism adalah meningkatkan promosi
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pariwisata  di  Bali  agar  lebih  dikenal  oleh  wisatawan 

mancanegara. 

 
 

 

Wisatawan modern umumnya memiliki harapan yang 

tinggi: mereka memastikan bahwa kebutuhan dan preferensi 

mereka jelas, dan mereka ingin terpenuhi. Di era digital, 

wisatawan dapat mengumpulkan semua informasi yang 

mereka butuhkan sebelum keberangkatan hanya dengan 

mengklik tautan di ponsel cerdas mereka, dan informasi 

tersebut dapat memengaruhi keputusan akhir mereka. Setiap 

pengusaha yang ingin menangkap peluang pasar baru harus 

mengingat betapa pentingnya mengembangkan strategi 

pemasaran inovatif yang beradaptasi dengan sarana 

komunikasi  baru.  Oleh  karena  itu,  kuantitas dan  kualitas 

konten informasi harus disesuaikan agar perencanaan wine 

tourism menjadi menyenangkan. 

Bahasa dalam Wine Tourism 

Peran bahasa dalam komunikasi wisata minat khusus ini 

muncul oleh semakin meningkatnya popularitas wine tourism 

(Croce & Perri, 2017). Berbagi cerita dan pengalaman sambil 

menikmati segelas wine ditemani beberapa makanan khas lokal 

telah menjadi impian bersama di kalangan wisatawan modern
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(Agyeiwaah et al, 2019). Generasi milenial mulai menaruh 

minat terhadap wine tourism, yang berarti harus dipikirkan 

cara baru untuk menarik dan berkomunikasi dengan mereka. 

Jejaring sosial, seperti Instagram dan Facebook, memainkan 

peran penting dalam keterlibatan generasi muda dengan 

menggabungkan konsep tradisi dan aksesibilitas terkait wine 

tourism. 

Ketika mempertimbangkan penggunaan linguistik di blog 

dan media sosial yang memperkenalkan tentang wine 

tourism, akan terlihat ragam bahasa pariwisata yang 

menyajikan kekhasan leksikal dan morfo-sintaksis yang 

membedakannya dari bahasa biasa.   Terdapat genre yang 

berbeda dari bahasa pariwisata, dan bagaimana genre ini 

bervariasi sesuai dengan modalitas komunikatif. Peran bahasa 

verbal dan non-verbal dalam membentuk berbagai jenis 

komunikasi atau komunikasi wisata terhadap wisatawan telah 

menjadi topik hangat dalam kajian bahasa pariwisata (Wang 

et al, 2019). 

Dalam teks yang bertujuan untuk memberikan informasi 

tentang wine tourism, fungsi referensial (yang paling denotatif, 

terkait dengan isi pesan) tidak selalu mendominasi. Fungsi 

emotif juga memainkan peran penting: kata-kata tidak hanya
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digunakan untuk menggambarkan dan menginformasikan, tetapi 

mereka dirancang untuk membangkitkan emosi positif, untuk 

melibatkan dan membujuk pembaca (Lestari, 2019). 

 
 

 

Leksikon memainkan peran sentral dalam mendefinisikan 

bahasa pariwisata sebagai bahasa khusus, juga dalam 

membentuk teks yang berbeda untuk tujuan promosi. Bahasa 

promosi melibatkan dua  proses interaksi, komunikasi dan 

persuasi, yang biasanya ditemukan dalam iklan. Tujuannya tidak 

hanya untuk memberikan informasi yang berguna, tetapi juga 

untuk memikat dan membujuk calon klien untuk mengunjungi 

area yang dijelaskan. Oleh karena itu, "bahasa yang ekstrem", 

dengan kosakata yang dipilih dengan cermat sering digunakan 

untuk menciptakan kesan positif di benak pembaca (Dann, 1996; 

Fujita, 2019). 

Kata  sifat  evaluatif, superlatif, hiperbola dan  metafora 

digunakan untuk membuat deskripsi lebih hidup dan menawan. 

Misalnya kata: 

Pemilihan Leksikon dalam Wine Tourism 

popular, elegant, not to be missed, award- winning, mind- 
blowing, mouth-watering. 
“The service is extraordinary, starting from the wine ... one 
of the most beautiful and fragrant wine collections in 
Europe, boasting character and research.”
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Teks yang mempromosikan wine tourism pada situs web 

multibahasa kaya akan istilah dan kata-kata asing yang 

mendefinisikan produk tertentu. Demikian pula, posting di 

jejaring  sosial biasanya  ditulis  dalam  bahasa  Inggris  dan 

bahasa lain, atau kadang-kadang hanya dalam bahasa Inggris. 

Pilihan kata sifat atau adjektiva mencakup tiga elemen 

untuk menonjolkan kualitas positif pada area semantik yang 

berbeda: kata sifat "baru, efisien, dan indah" seperti yang 

dirujuk ke gudang penyimpanan dimaksudkan untuk 

menekankan aspek teknologi dan estetika tempat tersebut., 

sedangkan Present tense lebih sering digunakan karena sangat 

sesuai untuk menulis deskripsi dan informasi praktis, 

sedangkan Past tense hanya digunakan saat mengacu pada 

tradisi dan sejarah suatu tempat atau perusahaan. 

Fitur lain yang menarik dari teks wine tourism adalah 

leksikon yang cenderung diambil dari bahasa sehari-hari yang 

familiar untuk menarik perhatian pembaca. Jejaring  sosial 

mengadopsi pendekatan yang lebih akrab, dalam upaya 

menyerupai percakapan sehari-hari. Misalnya: Can you bottle 

Alpine landscape and Mediterranean sun? Apparently, you can! 

Pertanyaan retoris tersebut ditujukan langsung ke pembaca,



Book Chapter – Rona Bahasa dalam Pariwisata 

55 

 

 

 

menggunakan tanda seru untuk menekankan register emotif 

dan membantu mewujudkan fungsi fatis dan konatif. 

 

Gaya  pesan  juga  tergantung pada  besar  atau  kecilnya 

impersonalitas saluran komunikasi (Kotler & Armstrong, 2015). 

Media komunikasi pribadi, di  mana dua  orang atau lebih 

berkomunikasi langsung satu sama lain melalui email, jejaring 

sosial, atau telepon. Media tersebut memungkinkan umpan balik 

dan  memungkinkan penyesuaian pesan,  sedangkan media 

komunikasi massa sebagai media utama yang membawa pesan 

tanpa kontak atau umpan balik, seperti televisi dan surat kabar.

Analisis yang dilakukan pada leksikon dan morfosintaks 

yang digunakan di berbagai situs web yang berkaitan dengan 

promosi wine tourism telah menunjukkan bagaimana bahasa 

pariwisata sangat bervariasi. Keragaman ini harus lebih 

ditekankan dari sudut pandang pengajaran bahasa, dan 

khususnya untuk pengajaran bahasa Inggris untuk tujuan tertentu 

(ESP). Berkenaan dengan sarana komunikasi, operator harus 

membuat beberapa keputusan tentang gaya, register, dan format 

komunikasi. Dalam hal periklanan online, fokusnya adalah pada 

judul, font, gambar, dan warna, sedangkan untuk iklan radio 

perlu memilih kata, suara, dan musik yang tepat. 
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Penutup 
 

Bahasa pariwisata menunjukkan beberapa fitur menarik pada 

tingkat leksikal, sintaksis dan tekstual. Leksikon, yang sebagian 

besar diambil dari bidang semantik lainnya, dipilih dengan 

cermat untuk melibatkan pembaca dan menyajikan realitas 

dengan cara yang indah dan menarik. Penggunaan kata sifat, 

superlatif, hiperbola, dan  metafora yang menggugah dapat 

membantu membuat deskripsi lebih jelas dan berkontribusi 

untuk menciptakan kesan perasaan positif. Solusi sintaksis juga 

ditujukan  untuk  menciptakan hubungan  langsung  dengan 

pembaca. 

Studi lebih lanjut tentang bahasa pariwisata, dapat 

menyelidiki bagaimana ragam bahasa digunakan untuk 

menyampaikan deskripsi yang berbeda dari produsen dan target 

konsumen. Selain itu, analisis linguistik kuantitatif spesifik dari

Dalam  wine  tourism,  peran  elemen  emosional sangat 

penting: wisatawan harus dapat mencicipi rasa dan aroma khas 

daerah tertentu hanya dengan membaca artikel atau postingan di 

smartphone mereka. Wisatawan modern lebih menyukai bahasa 

yang jelas, sederhana, dan akurat disertai dengan deskripsi yang 

minimalis dan intuitif. 
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WORDLESS CURRICULUM VITAE: 

PENYAMPAIAN MAKNA BAHASA YANG 

KOMUNIKATIF DENGAN SUBSTITUSI ICON 
 

Oleh: 

Luh Eka Susanti 
 
 

Abstrak 
 

 

Curriculum Vitae adalah informasi tentang riwat hidup 

seseorang  yang dirangkum dalam beberapa lembar halaman 

yang digunakan untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini, 

penggunaan  kata  ataupun  kalimat  yang  umumnya  dipakai 

dalam  pembuatan  CV  disubstitusi  dengan  penggunaan  icon 

/simbol (Wordless) dengan penyampaian makna bahasa yang 

tetap komunikatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi keefektifan Wordless Curriculum Vitae dan 

persepsi  pengguna  tenaga  kerja  di  hotel  berbintang di  kota 

Denpasar terhadap Wordless Curriculum Vitae. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner online, wawancara dan studi 

dokumntasi.  Hasil  penelitian  menyatakan  bahwa  90% 

pengguna  tenaga  kerja  (Human  Resource)  Wordless 

Curriculum Vitae ini mampu menarik minat mereka untuk 

memproses ke tingkat berikutnya dan penyampaian makna 

bahasa melaui substitusi icon dapat disampaikn secara efektif 

tanpa mengubah maknanya. 
 

Kata  Kunci:  Wordless  Curriculum  Vitae,  Makna  bahasa, 

Penggunaan Icon
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Pendahuluan 
 

Curriculum  Vitae,  atau  lebih  dikenal  dengan  singkatan 

CV, merupakan biografi komprehensif tentang latar belakang 

pendidikan dan  akademik  seseorang serta pengalaman 

mengajar dan  penelitian, publikasi,  presentasi,  penghargaan, 

penghargaan, dan afiliasi. CV cenderung lebih panjang dari 

resume (dua halaman atau lebih) dan merupakan sinopsis yang 

lebih rinci dan lengkap dari keseluruhan latar belakang dan 

keterampilan seseorang. 

Biasanya sebuah CV memuat berbagai informasi pokok 

mengenai seorang pelamar pekerjaan diantaranya biodata diri 

seperti nama, tempat, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, 

kewarganegaraan, alamat, telepon dan selain data diri juga 

mencantumkan latar belakang pendidikan, kursus-kursus, skill 

atau kemampuan kerja, pengalaman kerja dan informasi lain 

yang dibutuhkan. Secara keseluruhan CV merupakan informasi 

lengkap gambaran pribadi seseorang untuk digunakan melamar 

pekerjaan atau untuk keperluan lainnya seperti melanjutkan 

studi, diklat dan lain sebagainya. 

Semakin   berkembangnya   teknologi   dan   penggunaan 

media sosial, format ataupun template CV juga ikut mengalami 

adaptasi. Format CV yang sebelumnya sangat baku berubah 

menjadi lebih dinamis dan lebih memberikan  kesan kreatif.
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Hal ini menyebabkan pengguna tenaga kerja (users) merasa 

lebih tertarik untuk memproses kandidat pekerja ke tahap 

selanjutnya, yaitu proses wawancara. 

 

Penggunaan CV dengan format seperti ini umumnya lebih 

ditujukan untuk perusahaan swasta berkembang dengan konsep 

yang lebih modern.   CV ini mengggunakan kata-kata atau 

kalimat deskripsi yang lebih sedikit, umumnya digantikan 

dengan  penggunaan  icon  atau  symbol  yang  dikenal  lebih 

dahulu  melalui  media  sosial.  Karena  menggunakan  sedikit 

kata-kata atau kalimat, CV ini diistilahlan dengan  Wordless 

Curriculum Vitae. Walaupun penamaannya “wordless”, tidak 

mengubah makna dari bahasa tersebut. Hal ini bertujuan agar 

konsep  CV  tetap  terlihat  menarik  dan  kreatif  dan  tidak 

membuat pembaca bosan. Kata-kata atau kalimat yang 

dihilangkan dapat diganti atau disubstitusi dengan penggunan 

icon atau simbol yang lebih bersifat kekinian. Beberapa kata atau 

kalimat yang disubstitusi dengan icon atau simbol adalah terkait 

alamat, nomor telepeon, alamat email, kesukaan, kemampuan 

yang dideskripsikan dengan bintang sesuai dengan tingkat 

kemampuan, dll. 

Semakin dinamis format CV ini, semakin banyak pula 

aplikasi   atau   website   pembuat   CV   online   (CV   Maker).
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Beberapa diantaranya adalah cvmaker.co.id dan zety.com. CV 

Maker ini memfasilitasi pembuatan CV dengan format yang 

lebih menarik. Pelamar kerja hanya tinggal memasukkan foto, 

biodata diri dan data-data pendukung lainnya. Tidak perlu 

menunggu waktu yang lama untuk menghasilkan CV dengan 

format yang lebih menarik dan kreatif. 

 
 

 

Gambar 1.  Peringkat 10 CV Maker terbaik 

(Sumber:  https://www.cakeresume.com)

https://www.cakeresume.com/
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Gambar 1 menunjukkan peringkat 10 CV Maker Online 

terbaik. Data tersebut menunjukkan terdapat banyak pembuat 

CV online yang mampu menjadi referensi. Seberapa efektifkah 

wordless Curriculum Vitae ini dalam menyampaikan makna 

bahasa dengan substitusi icon atau simbol? Bagaimanakah 

persepsi pengguna tenaga kerja (users) terhadap Wordless 

Curriculum Vitae dalam hal penyampaian makna bahasa? 

 
 

Ragam Bahasa 
 

Ragam bahasa yaitu variasi bahasa menurut pemakainya 

yang berbeda-beda menurut topik yang diceritakan, hubungan 

bercerita, lawan berbicara, dan orang yang diceritakan serta 

menurut medium pembicaraannya (Kridalaksana, 2001: 184). 

Variasi bahasa atau biasa disebut ragam bahasa dapat 

disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Chaer (2004) ragam 

Bahasa sering disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial 

yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat 

beragam  dan  keragaman  fungsi  bahasa  itu  sendiri. 

Keberagaman tersebut akibat pengaruh usia, latar belakang 

social-ekonomi, jenis kelamin, dan konteks di mana terjadinya 

peristiwa tutur tersebut. Poin terakhir adalah penyebab 

keberagaman yang paling berpengaruh. Terdapat 4 jenis ragam 

bahasa seperti yang dijabarkan di bawah ini.
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a. Ragam Bahasa dari Segi Penutur 
 

Terdapat 4 ragam bahasa daari segi penutur, yaitu: a) idiolek  

(ragam  bahasa  perseorangan  “warna”  suara,  pilihan kata, gaya 

bahasa, susunan kalimat) , b) dialek (ragam bahasa dari 

sekelompok penutur yang jumlahnya relatif), c) kronolek (ragam  

bahasa  yang  digunakan  oleh  kelompok  sosial  pada masa 

tertentu), dan d) sosiolek (ragam bahasa yang berkenaan dengan 

status, golongan dan kelas sosial para penuturnya). 

b. Ragam dari Segi Pemakaian 
 

Ragam  bahasa  berdasarkan  bidang  pemakaian 

menyangkut bahasa itu digunakan untuk keperluan atau bidang 

tertentu, misalnya bidang sastra, jurnalistik, pertanian, 

kepariwisataan, pelayaran, pendidikan, dan sejenisnya. 

c. Ragam dari Segi Keformalan 
 

Menurut  Martin  Joos  dalam  Chaer  (2004:70),  ragam 

bahasa dibagi menjadi lima macam gaya (ragam), yaitu ragam 

beku  (frozen);  ragam  resmi  (formal);  ragam  usaha 

(konsultatif); ragam santai (casual); ragam akrab (intimate). 

d. Ragam dari Segi Sarana 
 

Dalam  hal  ini  ragam  bahasa  disebabkan  oleh  adanya 

sarana   komunikasi   yang   bisa   berbentuk   lisan   dan   tulis, 

misalnya berbahasa dengan menggunakan sarana atau alat 

tertentu seperti bertelepon dan/atau sms.



Book Chapter – Rona Bahasa dalam Pariwisata 

65 

 

 

 

 

Ragam bahasa merupakan variasi bahasa yang berbeda 

berdasarkan beberapa hal seperti berdasarkan pemakaiannya, 

topik yang dibicarakan, hubungan pembicara, kawan bicara, 

orang yang dibicarakan, serta menurut medium pembicara. 

Ragam bahasa yang oleh penuturnya dianggap sebagai ragam 

yang baik (mempunyai prestise tinggi), yang biasa digunakan 

di kalangan terdidik, di dalam karya ilmiah (karangan teknis, 

perundang-undangan), di dalam suasana resmi, atau di dalam 

surat  menyurat  resmi  (seperti  surat  dinas)  disebut  ragam 

bahasa baku atau ragam bahasa resmi. 

Ragam  bahasa  lisan  adalah  bahan  yang  dihasilkan  alat 

ucap dengan fonem sebagai unsur dasar. Dalam ragam lisan 

kita berurusan dengan tata bahasa, kosakata dan lafal. Dalam 

ragam Bahasa lisan ini, pembicara dapat memanfaatkan tinggi 

rendah suara atau tekanan, air muka, gerak tangan atau isyarat 

untuk mengungkapkan ide. Ciri-ciri ragam bahasa lisan, di 

antaranya: 

a.  memerlukan kehadiran orang lain; 
 

b. unsur gramatikal tidak dinyatakan secara lengkap; 
 

c.  terikat ruang dan waktu; dan 
 

d. dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suara.
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Ragam bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan 

memanfaatkan tulisan. Dengan huruf sebagai unsur dasarnya. 

Ragam tulis berhubungan denagn tata cara penulisan dan 

kosakata. Dengan kata lain ragam bahasa tulis, kita tuntut adanya 

kelengkapan unsur kata seperti bentuk kata ataupun susunan  

kalimat,  ketepatan  pilihan  kata,  kebenaran penggunaan ejaan, 

dan penggunaan tanda baca dalam mengungkapkan ide. Ciri-ciri 

ragam bahasa tulis antara lain: 

a.   tidak memerlukan kehadiran orang lain, 
 

b.  unsur gramatikal dinyatakan secara lengkap, 

c.  tidak terikat ruang dan waktu, 

d. dipengaruhi oleh tanda baca atau ejaan. 
 

 
 

Ragam Bahasa fungsional adalah ragam bahasa yang 

dikaitkan dengan profesi, lembaga, lingkungan kerja atau 

kegiatan tertentu lainnya. Ragam fungsional juga dikaitkan 

dengan keresmian keadaan penggunaannya. Ragam bahasa 

menurut pemakainya bahasabisa dilihat dari segi subjek cerita, 

medium atau sarana, dan sipat interfelasi bahasa. Dilihat dari 

subjek penuturnya ada ragam bahasakita semuanya yang sering 

dipakai sehari-hari dan ragam bahasaoleh kita semua yang 

dipakai khusus dalam bidang jurnalistik, keilmuan, sastra, dan 

agama.
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Dilihat  dari  medium  pemakaiannya  ada  ragam  Bahasa 

lisan yang sering dipakai dalam percakapan atau pidato, ada 

ragam bahasatulis yang dipakai dalam surat, koran, majalah 

dan buku (Sudaryat, dkk. 2007: 4). Ragam bahasa menurut 

sarana ada ragam bahasalisan dan ragam bahasa tulisan. 

 
 

Curriculum Vitae 
 

a. Pengertian Curriculum Vitae 
 

Pengertian Curriculum Vitae diambil dari definisi masing- 

maisng  kata  dimana  curiculum  itu  sendiri  berarti  sebagai 

semua mata kuliah yang secara kolektif disusun dan 

direncanakan  secara  reguler  oleh  sekolah  atau  pendidikan 

tinggi . Vitae yang berarti segala sesuatu yang vital (penting) dan   

berhubungan   dengan   riwayat   hidup   seseorang   yang bersifat 

berkelanjutan. Singkatnya, CV adalah daftar riwayat hidup 

seseorang. CV (Curriculum Vitae) adalah dokumen yang 

memberikan gambaran mengenai pengalaman sesorang dan 

kualifikasi lainnya.  Di  beberapa negara, suatu  CV biasanya 

merupakan    hal    utama    yang    dijumpai    seseorang ketika 

mencari pekerjaan,  dan  umumnya  akan  dilanjutkan  dengan 

wawancara.

http://id.wikipedia.org/wiki/Pekerjaan
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b. Tujuan dan Fungsi Curriculum Vitae 
 

Curriculum Vitae erat kaitannya dengan informasi singkat 

mengenai seseorang terkait riwayat hidupnya. Tujuan dari CV 

ini adalah sebagai informasi perjalanan hidup dari seseorang dari 

dulu hingga sekarang. Selain itu karena CV umumnya selalu 

dikaitkan dengan pencari pekerjaan, CV juga bertujuan untuk   

memenuhi   salah   satu   syarat   untuk   mendapatkan pekerjaan 

karena tanpa adanya CV, sesorang belum tentu bisa 

mendapatkan pekerjaan karena belum memenuhi syarat, maka 

dari itu CV ini sangat perlu diperhatikan baik dalam 

penulisannya karena bersifat informasi yang penting dan 

berhubungan dengan riwayat hidup seseorang. 

Jika dilihat dari sisi pembaca atau perusahaan tujuan, CV 

bertujuan untuk mengetahui informasi dan riwayat hidup 

seseorang (pelamar pekerjaan) termasuk di dalamnya biodata, 

riwayat pendidikan dan pekerjaan yang dirangkum dalam 

beberapa lembar halaman kertas. 

c. Jenis Curriculum Vitae 
 

Banyak para pencari kerja, baik sarjana yang baru lulus 

(fresh graduate) maupun yang sudahberpengalaman (career 

changer) tidak memahami dan mengenal curriculum vitae, 

sehingga kurang maksimal mendapatkan manfaatnya. Sesuatu
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yang efektif adalah yang berorientasi pada tujuan dan manfaat. 

Terdapat dua jenis struktur CV yang efektif, yaitu: 

1) CV berdasarkan Ketentuan 
 

CV jenis ini strukturnya sudahditentukan oleh perusahaan 

atau  instansi  yang menyediakan  lowongan  posisi  pekerjaan. 

Umumnya CV jenis ini digunakan untuk melamar sebagai PNS 

(pegawai negeri sipil), militer, BUMN (Badan  Usaha Milik 

Negara), atau perusahaan-perusahaan konservatif yang sudah 

memiliki dan menentukan bentuk baku curriculum vitae yang 

disediakan dalam bentuk blanko yang siap diisi. 

2) CV berdasarkan Tujuan 
 

Sementara CV yang kedua tergantung pada tujuan, 

perusahaan yang dituju maupun bidang kerja yang dibidik. 

Segala hal yang tidak berhubungan dengan tujuantidak 

perluditulis dalam CV ini. Karena itu, untuk membuat CV 

haruslah memiliki tujuan yang jelas. 

 
 

d. Struktur Curriculum Vitae 
 

Tiap Curriculum Vitae mempunyai struktur dan template 

yang berbeda, hal ini kembali berdasarkan tujuan dan jenisnya. 

Namun,  diatas  segala  perbedaan  tersebut,  umumnya 

Curriculum Vitae mempunyai struktur serta isi sebagai berikut.



Book Chapter – Rona Bahasa dalam Pariwisata 

70 

 

 

 

 

1) Data Pribadi 
 

Data pribadi ini berisi nama, alamat, email, nomor ponsel 

dan identitas pribadi lainnya. Nomor ponsel dan alamat email 

adalah beebrapa hal yang wajib untuk diikutsertakan karena 

hal ini merupakan cara agar perusahaan atau perekrut 

menghubungi  seseorang  kembali  jika sesuai  dengan  kriteria 

yang ditetapkan. 

2) Pendidikan 
 

Bagian ini menjelaskan latar belakang pendidikan dan 

hubungannya dengan pekerjaan yang dituju. Ada orang yang 

membuat   CV   menjelaskan   dari   TK,   SD,   SMP   sampai 

perguruan tinggi. Hal ini tidak salah namun dalam banyak hal 

tidak terlalu relevan. Hal yang mungkin penting adalah 

pendidikan dari SMU ke atas termasuk jika ada pendidikan 

non formal khusus yang diikuti. Pendidikan yang lebih rendah 

bisa dimasukkan hanya jika mempunyai relevansi khusus atau 

ada informasi tertentu yang ingin disampaikan. 

3) Pengalaman Kerja 
 

Bagian ini adalah bagian yang paling dicermati oleh 

perekrut pekerjaan. Pengalaman kerja memberikan gambaran 

apakah seorang kandidat sudah memiliki jam terbang yang 

cukup  atau  masih  terbatas.  Hal  ini  juga  bisa  menentukan
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apakah kandidat dapat segera menyesuaikan diri di organisasi 

yang baru atau apakah dia butuh penyesuaian yang panjang. 

4) Kemampuan (Skill) yang Dimiliki 
 

Kemampuan sesorang perlu dijelaskan dalam CV sebagai 

proses belajar maupun pengalaman dari pekerjaan sebelumnya. 

Seringkali  orang  menulis  skill  ini  secara  singkat  seperti: 

mampu berkomunikasi dengan baik, dapat bekerja dalam tim, 

cepat belajar hal yang baru. Penjelasan seperti itu tidak 

memberikan nilai tambah karena semua kandidat juga 

melakukan hal yang sama. Perlu dirinci kemamampuan yang 

sesorang miliki agar mampu meyainkan perekrut pekerjaan 

tentang kemampuan seseorang saat bekerja pada perusahaan 

tersebut kedepannya. 

5) Training yang Pernah Diikuti 
 

Selanjutnya,  daftar  training  yang  pernah  diikuti 

sebelumnya dapat disertakan dalam CV untuk memberi 

gambaran sejauh mana seseorang telah berkembang dan 

wawasan  apa  saja  yang  sudah  dimiliki.  Jangan  masukkan 

semua training karena jumlahnya akan sangat panjang. Pilih 

yang relevan dan sesuai dengan target pada organisasi yang 

dituju.
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6) Prestasi 
 

Ini adalah bagian yang penting di samping Pengalaman 

kerja yang menjelaskan keunikan sebagai individu sekaligus 

pencapaian di bidang tertentu. Prestasi bisa secara singkat 

dijelaskan   baik   prestasi   di   bidang   pekerjaan,   pendidikan 

ataupun dalam bidang kemasyarakatan lainnya. 

7) Kegiatan Ekstrakurikuler 
 

Selain hal-hal yang berhubungan langsung dengan 

pekerjaan, seseorang perlu memberikan sedikit gambaran 

kegiatan yang dilakukan di masyarakat. Ini akan menunjukkan 

bahwa kandidat bisa membagi waktu dan memiliki wawasan 

yang lebih luas, tidak hanya sebatas pekerjaan. 

e.  Tips dalam Membuat Curriculum Vitae yang Efektif 
 

Tidak semua orang dapat membuat CV dengan baik dan 

benar. Berikut paparan singkat terkait tips dalam pembuatan 

CV sehingga menjadi lebih efektif. 

1) Buat CV singkat, padat dan jelas 
 

2) Cantumkan pengalaman yang relevan 
 

3) Gunakan kata-kata yang mempunyai power 
 

4) Cek tata bahasa sebelum mengirim CV 
 

5) Pakai font tulisan professional (Times New Roman, 

Arial, Calibri) 

6) Cantumkan kontak yang aktif
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Selain tips diatas, terdapat beberapa hal yang umumnya 

merupakan kesalahan seseorang dalam pembuatan Curriculum 

Vitae. Oleh karena itu, hindari beberapa kesalahan berikut dalam 

pembuatan CV: 

1) Salah ketik alias typo saat membuat CV 
 

2) Membuat CV dengan format terlalu kreatif 
 

3) Menuliskan sesuatu yang tidak valid (berbohong) 
 

4) Mebuat CV yang terlalu panjang 
 

5) Hindari menuliskan hal yang menyangkut privasi 
 

6) Terlalu banyak informasi 
 

7) Hindari membuat satu CV untuk semua jenis pekerjaan 
 

 
 

f.  Wordless Curriculum Vitae 
 

Istilah ini muncul ketika format atau template CV sudah 

mulai   mengadaptasi   kebutuhan   suatu   perusahaan   dengan 

format   yang   lebih   menarik   atau   kreatif.   Sehingga   gaya 

penulisan  pembuatan  CV  yang  konvensional  mulai 

dtinggalkan. Namun, tidak semua jenis pekerjaan dapat 

menggunakan konsep atau format kreatif ini. Penggunaan CV 

dengan format seperti ini umumnya lebih ditujukan untuk 

perusahaan swasta berkembang dengan konsep yang lebih 

modern. Seperti namanya, “wordless” berarti CV ini 

menggunakan lebih sedikit penggunaan kata-kata dan kalimat
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namun tidak mengubah makna dari bahasa tersebut. Hal ini 

bertujuan agar konsep CV tetap terlihat menarik dan kreatif 

dan  tidak  membuat  pembaca  bosan.  Kata-kata  atau  kalimat 

yang dihilangkan dapat diganti atau disubstitusi dengan 

penggunan icon atau simbol yang lebih bersifat kekinian. 

Penggunaan icon atau symbol tersebut mulai dipergunakan 

sejak media sosial mulai menjamur dan tidak dapat dipisahkan 

dengan komunikasi masyarakat global. Dengan kata lain, 

penggunaan  icon  atau symbol  tidak  akan  merubah  arti  dari 

kalimat tersebut namun disampaikan dengan konsep yang lebih 

menarik (Gambar 2). 

 
 

Berdasarkan   rumusan   masalah,   terdapat   2   hal   yang 

menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini, yaitu a) 

seberapa  efektifkah  penggunaan  Wordless  Curriculum  Vitae 

dan b) persepsi pengguna tenaga kerja (users) terhadap Wordless 

Curriculum Vitae dalam hal penyampaian makna bahasa.
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Gambar 2. Contoh CV dengan substitusi icon/simbol 
(Sumber: google.com)
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Grafik 1. Hasil kuesioner penggunaan icon/symbol di wordless CV



Book Chapter – Rona Bahasa dalam Pariwisata 

77 

 

 

 

 

Grafik   1   di   atas   menunjukkan   respon   terhadap   3 

pernyataan utama dalam kuesioner dalam segi format dan makna 

bahasa.  Dari  segi  format  dan  konsep  CV, 10  orang responden  

(66.7%)  menjawab  bahwa  CV  dengan  format seperti ini 

menarik dan terlihat lebih atraktif. Hal ini membuat responden   

tidak   bosan   dan   tertarik   untuk   menghubungi pelamar 

pekerjaan untuk segera diproses ke tahap berikutnya. Sedangkan 

3 responden (20%) menjawab cukup setuju dan 2 responden 

(13.3%) menyatakan bahwa wordless CV ini tidak begitu 

menarik. Hal ini dikarenakan bahwa CV terlihat lebih informal 

atau casual jika ditampilkan dalam bentuk seperti ini dan kurang 

memenuhi syarat CV jika dilihat dari segi keformalitasan. 

Jika dilihat dari segi makna bahasa, 12 responden (80%) 

menyatakan  bahwa  penggunaan  icon/simbol  pada  CV  ini 

mudah untuk dipahami. Respon lainnya menyatakan cukup 

setuju oleh 2 responden (13.3%), dan tidak setuju oleh 1 

responden (6.67%). 80% responden umunya adalah kalangan 

sangat produktif dan terbiasa menggunakan sosial media 

sehingga untuk icon ataupun symbol yang umumnya muncul di 

CV sudah dipahami dengan sangat mudah. Sementara bagi 

responden yang menjawab cukup dan tidak setuju, umumnya 

jarang menggunakan sosial media dalam keseharian mereka.
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Dari pernyataan lainnya dalam segi makna bahasa, tidak ada 

seorang responden pun menjawab tidak setuju bahwa 

penggunaan icon/simbol dalam CV jenis ini mempunyai arti 

yang  berbeda  dengan  apa  yang  disampaikan  melalui  kata 

tertulis ataupun kalimat. Hal ini dibuktikan oleh 13 responden 

(86.7%) yang menyatakan sangat setuju dan 2 responden 

(13.3%) yang menyatakan cukup setuju dengan penggunaan 

icon/simbol dalam CV jenis ini mempunyai arti yang sama 

dengan bentuk kata atau kalimat. Hal ini menandakan bahawa 

icon  atau symbol  yang  digunakan  tidak  mengurangi  makna 

atau arti bahasa  yang ingin disampaikan ke pihak pembaca 

(dalam hal ini user) 

Secara singkat, dari beberapa pernyataan diatas, wordless 

CV ini berfungsi efektif dalam segi konsep dan juga 

penyampaian makna bahasa yang mudah dipahami walupun 

dengan substitusi icon/simbol. Hal yang senada juga 

diungkapkan oleh hampir semua responden bahwa penggunaan 

icon ini tidak merubah makna atau informasi yang ingin 

disampaikan ke pihak pembaca. CV dengan format ini terkesan 

lebih menarik dan atraktif namun harap diperhatikan bahwa 

terkadang terdapat beberapa elemen yang berpotensi menggangu 

penglihatan pembaca, misalnya penggunaan warna yang terlalu 

mencolok dan font yang terlalu kecil.
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Penutup 
 

Konsep Wordless Curriculum Vitae meminimalkan 

penggunaan  kata dan  kalimat  dengan  menggantinya dengan 

penggunaan icon/symbol dengan penyampaian makna bahasa 

dan informasi yang sama. Dari segi format dan makna bahasa, 

penggunaan wordless CV ini efektif dan tampak lebih kreatif 

sehingga CV terlihat menarik. Begitupula dengan persepsi 

pembaca (user) yang menyatakan bahwa icon/symbol yang 

digunakan tidak menghilangkan makna bahasa atau informasi 

yng ingin disampaikan dan mudah dipahami. 
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VARIASI GAYA BAHASA PADA IKLAN 

PARIWISATA BALI DALAM MEDIA SOSIAL 

 

Oleh: 

Ni Luh Gede Liswahyuningsih 

 

Abstrak 

Artikel ini memaparkan sejumlah data berupa 

caption (tulisan-tulisan) iklan-iklan pariwisata yang 

terdapat pada postingan akun instagram. Data-data yang 

diambil berupa kalimat-kalimat berbahasa Indonesia 

yang mengandung unsur gaya bahasa yang digunakan 

dalam mempromosikan objek wisata dan akomodasi 

wisata di Bali selama masa pandemi Covid-19. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengamati 

dan membaca postingan-postingan promosi pariwisata 

yang ada dalam akun instagram, kemudian mencatat data 

postingan yang mengandung gaya bahasa. Analisis data 

dilakukan dengan membaca terlebih dahulu data yang 

telah ditemukan, kemudian menerjemahkan maknanya 

dan mengelompokkan data tersebut berdasarkan jenis 

gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan teori gaya 

bahasa. Hasil analisis data disajikan secara deskriptif 

untuk masing-masing iklan dengan menguraikan secara 

detail gaya bahasa yang digunakan dalam iklan. 

 

Kata kunci: ragam bahasa, iklan pariwisata, pandemi 

Covid-19 
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Pendahuluan 

Bali terkenal dengan keindahan alamnya sehingga 

banyak wisatawan local maupun manca Negara yang 

ingin berkunjung untuk menikmatinya. Pariwisata 

merupakan aset utama yang dimiliki Pulau Dewata, Bali. 

Berbagai layanan disiapkan oleh masyarakat Bali untuk 

mendukung membludaknya kunjungan wisata ke Bali, 

seperti hotel, rumah makan, transportasi dan lain-lain. 

Persaingan pasar tak dapat dihindari, sehingga berbagai 

bentuk iklan pun disiapkan untuk menarik minat 

wisatawan untuk menggunakan layanan mereka. Selain 

itu, banyaknya tempat wisata di Bali juga menimbulkan 

persaingan pasar antara satu tempat wisata dengan 

tempat wisata lainnya, sehingga untuk promosi tempat 

wisata iklan juga digunakan sebagai usaha untuk 

memperkenalkan keindahan tempat wisata masing-

masing.  

Pariwisata menjadi mata pencaharian utama 

penduduk Bali. Namun, merebaknya penyebaran virus 

Corona 19 di seluruh pelosok dunia menyebabkan 

pariwisata Bali seperti mati suri. Pembatasan kegiatan 

masyarakat menyebabkan dunia pariwisata Bali 
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kehilangan “roh”nya. Penerbangan domestik dan 

internasional, dari dan menuju Bali ditutup total untuk 

sementara waktu. Catatan kunjungan wisata ke Bali 

merosot tajam yang tentunya berdampak bagi kehidupan 

masyarakat Bali. Banyak tempat-tempat wisata yang 

kosong pengunjung bahkan hingga tidak terawat lagi. 

Berbagai akomodasi wisata seperti hotel dan restoran 

gulung tikar karena tak mampu bertahan dalam situasi 

yang berat ini. Berjuta masyarakat Bali kehilangan 

pekerjaan mereka yang sebelumnya menjadi sumber 

utama penghasilan mereka untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Musibah ini menjadi catatan terburuk 

sepanjang sejarah dunia pariwisata di Bali. 

Dengan berjalannya waktu, penyebaran virus 

Corona 19 semakin bisa diatasi. Kunjungan wisatawan 

lokal mulai dibuka. Penerbangan domestik sedikit demi 

sedikit mulai dibuka dan pariwisata pun mulai 

menggeliat. Dengan terbatasnya kunjungan wisata, 

persaingan wisata pun mulai bermunculan. Berbagai 

bentuk iklan disiapkan untuk menarik wisatawan yang 

jumlahnya masih sangat terbatas. Target pemasaran yang 

dulunya menyasar wisatawan manca Negara, kini 
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disiapkan untuk wisatawan lokal dan domestik saja. 

Bentuk iklan yang dibuat para penyedia layanan bersaing 

sangat ketat dengan memanfaatkan bentuk media sosial, 

seperti facebook, instagram, youtube dan bahkan 

whatsapp.  

Menurut Arifin (1992:3) iklan adalah sesuatu yang 

disuguhkan, ditawarkan atau yang akan dijual, agar 

tawaran tersebut menarik perhatian pembacanya, 

pengungkapan dalam iklan dibuat sedemikian rupa 

sehingga pembaca terbujuk ingin membeli barang atau 

jasa yang ditawarkan. Dalam dunia periklanan, variasi 

bahasa menjadi modal utama pemasaran. Bahasa yang 

digunakan dalam iklan tentunya memiliki daya tarik 

untuk menarik minat calon konsumen. Selain itu, iklan 

juga memuat foto-foto yang indah dari produk yang 

dipasarkan sehingga semakin membuat pembaca atau 

penonton iklan tertarik untuk membeli produk yang 

dipasarkan. Bahasa dalam iklan haruslah bersifat 

persuasif sehingga mampu mengundang calon konsumen 

untuk membeli produk yang dijual. Gaya bahasa dalam 

iklan sangat dibutuhkan untuk membuat iklan itu 

menjadi menarik. Seperti pendapat yang diungkapkan 
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Keraf (2004: 113) semakin baik gaya bahasanya maka 

semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin 

buruk gaya bahasanya maka semakin buruk pula 

penilaiannya. Oleh karena itu, gaya bahasa dalam iklan 

haruslah menggunakan gaya bahasa yang baik dan 

mampu menarik minat para pembaca maupun penonton 

iklan. 

Bentuk iklan pariwisata yang banyak beredar saat ini 

menyasar target pasar lokal dan domestik melalui media 

sosial. Berdasarkan observasi awal yang peneliti 

lakukan, adanya kunjungan wisata untuk menghidupkan 

kembali pariwisata Bali, tidak lepas dari peran media 

sosial yang berkembang saat ini. Para penyedia layanan 

wisata pun berinovasi dengan membuat iklan yang 

mengundang artis-artis terkenal untuk endorse produk 

yang mereka jual. Banyak wisatawan yang ingin 

berkunjung ke tempat wisata karena melihat iklan yang 

beredar di akun media sosial mereka. Banyak tempat 

wisata dan akomodasi wisata yang menjual produk 

mereka melalui iklan di media sosial sepeti instagram 

yang banyak dimiliki oleh sebagian besar penduduk di 

dunia. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
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variasi gaya bahasa yang digunakan pada iklan 

pariwisata dalam media sosial. Fokus penelitian ini 

adalah variasi gaya bahasa dalam iklan yang dibuat saat 

pandemi covid 19, baik iklan tempat wisata maupun 

akomodasi wisata yang beredar di media sosial 

instagram. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara mendalam variasi bentuk gaya 

bahasa yang digunakan dalam iklan pariwisata yang 

beredar di media sosial instagram. 

 

Bahasa Iklan 

Iklan merupakan bentuk penyampaian informasi 

sekaligus juga mengandung ajakan kepada pembaca atau 

pendengarnya untuk membeli produk yang dipasarkan. 

Bahasa dalam iklan mengandung gaya bahasa yang 

memiliki pengaruh persuasif. Menurut Tarigan (2013: 4), 

gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untk 

meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan dan 

membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan 

benda atau dengan hal yang lain yang lebih umum. 

Sedangkan Siswantoro (2014: 115) menambahkan gaya 

bahasa merupakan suatu gerak membelok dari bentuk 
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ekspresif sehari-hari atau aliran ide-ide yang biasa untuk 

menghasilkan suatu efek yang luar biasa. Dari pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa dapat 

memberikan makna yang berbeda pada sebuah ujaran.  

Gaya bahasa dapat dibedakan menjadi 4 (Tarigan, 2013) 

yaitu: 

a. Gaya Bahasa Perbandingan.  

Gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang 

membandingkan satu hal atau benda dengan hal lain 

atau benda lain yang pada hakikatnya berlainan 

(Tarigan, 2013: 9). Gaya bahasa perbandingan ini 

terdiri dari 7 gaya bahasa, yaitu: (1) Perumpamaan 

atau simile, (2) Metafora, (3) Personifikasi, (4) 

Depersonifikasi, (5) Antitesis, (6) Alegori, (7) 

Pleonasme/Tautologi, (8) Perifrasis, (9) 

Antisipasi/Prolepsis, dan (10) Koreksi atau 

Epanortosis  

  

b. Gaya Bahasa Pertentangan.  

Gaya bahasa pertentangan ialah kata-kata kiasan 

yang maknanya bertentangan dengan yang 

dimaksudkan sebenarnya oleh pembicara atau 

penulis. Gaya bahasa ini bermaksud untuk 

memberikan kesan dan pengaruh lebih kepada 

pembaca dan pendengar (Tarigan, 2013: 55).  Gaya 

bahasa pertentangan dapat dibedakan menjadi 20, 

yaitu: (1) Hiperbola, (2)  Litotes, (3) Ironi, (4) 

Oksimoron, (5)  Paronomasia, (6) Paralipsis, (7) 

Zeugma/Silepsis, (8) Satire, (9) Inuendo, (10) 
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Antifrasis, (11) Paradoks, (12) Klimaks, (13) 

Antiklimaks, (14) Apostrof, (15) Anastrof/Inversi, 

(16) Apofasis/Preterisio, (17) Histeron proteron, 

(18) Hipalase, (19) Sinisme, dan (20) Sarkasme 

 

c. Gaya Bahasa Pertautan  

Gaya bahasa pertautan adalah gaya bahasa yang 

menggunakan kata-kata kiasan yang berhubungan 

atau bertautan terhadap sesuatu hal yang ingin 

disampaikan (Tarigan, 2013: 122). Gaya bahasa 

pertautan dibedakan menjadi tiga belas, yaitu: (1) 

Metonimia, (2) Sinekdok, (3) Alusi, (4) Eufemisme, 

(5) Eponim, (6) Epitet, (7) Antonomasia, (8) Erotesis, 

(9) Paralelisme, (10) Elipsis, (11) Gradasi, (12) 

Asindeton dan (13) Polisindeton 

 

d. Gaya Bahasa Perulangan  

Gaya bahasa perulangan atau repetisi adalah gaya 

bahasa yang mengandung perulangan bunyi, suku 

kata, kata atau frase, ataupun bagian kalimat yang 

dianggap penting untuk memberi tekanan dalam 

sebuah konteks yang sesuai (Tarigan, 2013: 173). 

Gaya bahasa perulangan dapat dibedakan menjadi 

dua belas, yaitu: (1) Aliterasi, (2) Asonansi, (3) 

Antanaklasis, (4) Kiasmus, (5) Epizeukis, (6) 

Tautotes, (7) Anafora, (8) Epistrofa, (9) Simploke, 

(10) Mesodilopsis, (11) Epanalepsis, dan (12) 

Anadilopsis 

 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian 

kualitatif. Seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan 
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Taylor (2002: 31), penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu 

berupa kata-kata dalam bentuk lisan atau tertulis dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati. Artikel ini 

memaparkan sejumlah data berupa caption (tulisan-

tulisan) iklan-iklan pariwisata yang terdapat pada 

postingan akun instagram. Data-data yang diambil 

berupa kalimat-kalimat berbahasa Indonesia yang 

mengandung unsur gaya bahasa yang digunakan dalam 

mempromosikan objek wisata dan akomodasi wisata di 

Bali selama masa pandemi Covid 19. Ada 8 iklan yang 

diambil sebagai sumber data, 4 diantaranya merupakan 

bentuk iklan tempat wisata dan 4 lainnya merupakan 

iklan akomodasi wisata. Iklan yang dipilih adalah iklan 

yang berbahasa Indonesia, mengingat target pemasaran 

selama situasi new normal ini masih pada wisatawan 

domestik yang sebagian besar adalah masyarakat 

Indonesia. Data-data diperoleh dengan mengamati dan 

membaca postingan-postingan promosi pariwisata yang 

ada dalam akun instagram, kemudian mencatat data 

menganalisis maknanya berdasarkan jenis gaya bahasa 

yang digunakan sesuai dengan teori gaya bahasa.  
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Iklan 1 

 

Kalimat 1: Agrowisata Munduk Nangka merupakan 

salah destinasi wisata di Kabupaten Jembrana yang 
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letaknya sangat strategis dikelilingi oleh persawahan 

terasering, sehingga bisa dibilang Ubudnya Bali Barat. 

Kalimat 2: Terdapat juga dua menara kembar yang 

menjadi iconic dari tempat ini. 

Kalimat 3: Selain itu juga dibangun taman Kelinci, 

dan tersedia wisata adventure motor ATV dengan track 

mengeilingi kawasan subak Pangkung Jelepung. 

Kalimat 1 di atas menggunakan gaya bahasa 

asindeton dan alusi. Gaya bahasa asindeton dapat dilihat 

pada penggunaan klausa sederajat yang tidak 

dihubungkan dengan kata sambung yaitu klausa ‘yang 

letaknya sangat strategis’ dan klausa ‘dikelilingi oleh 

persawahan terasering’.  Kedua klausa tersebut 

merupakan bentuk klausa yang sama-sama digunakan 

untuk mendeskripsikan tempat wisata Agrowisata 

Munduk Nangka. Kedua klausa tersebut ditempatkan 

secara berurutan tanpa adanya kata penghubung dan 

bahkan tanpa tanda baca ‘koma’ dengan tujuan untuk 

memberikan penambahan deskripsi keindahan tempat 

tersebut.  Sementara, gaya bahasa alusi dapat dilihat pada 

bagian ‘bisa dibilang Ubudnya Bali Barat’. Klausa 

tersebut berusaha mensugestikan kesamaan antara dua 
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tempat yang berbeda kepada para pembaca. Klausa 

tersebut menunjukkan bahwa Agrowisata Munduk 

Nangka memiliki karakteristik keindahan alam yang 

sama dengan Ubud, yang sudah terkenal memiliki 

keindahan alam yang mengagumkan, sehingga klausa itu 

dapat mensugesti para pembaca bahwa tempat wisata 

Munduk Nangka sama indahnya dengan Ubud. Dengan 

klausa tersebut, diharapkan dapat mensugesti setiap 

wisatawan yang datang berkunjung ke destinasi wisata 

ini, akan menganggap Agrowisata Munduk Nangka 

adalah Ubud-nya Bali Barat. 

Kalimat 2 menggunakan gaya bahasa metafora yang 

dapat dilihat pada penggunan kata ‘iconic’. Dalam 

kalimat tersebut, ‘dua menara kembar’ disamakan 

dengan simbol atau gambar. ‘Dua menara kembar’ 

dijadikan simbol khusus dari Agrowisata Munduk 

Nangka secara implisit.  

Kalimat 3 mengandung gaya bahasa ellipsis yaitu 

penghilangan unsur keterangan “di Munduk Nangka” 

pada kalimat ‘selain itu juga ø dibangun taman 

Kelinci….’ Unsur yang dihilangkan dapat dengan mudah 
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diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau 

pendengar pada kalimat.  

 

Iklan 2 
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Pada iklan di atas, gaya bahasa yang digunakan 

berupa gaya bahasa polisindeton, yang dapat dilihat pada 

bagian ‘perpaduan gaya Eropa dan arsitektur Bali, serta 

keindah tamannya yang tertata rapi’. Hal itu terlihat dari 

penggunaan kata penghubung ‘serta’ yang 

menghubungkan dua klausa sejajar yaitu:  

Klausa 1: ‘keunikan arsitektur bangunannya dengan 

perpaduan gaya Eropa dan arsitektur Bali’    

Klausa 2: keindahan tamannya yang tertata rapi  

 

Kedua klausa tersebut merupakan bentuk 

pendeskripsian keindahan tempat wisata yang 

ditawarkan. Keduanya dihubungkan dengan kata 

penghubung ‘serta’ dengan maksud untuk memberikan 

informasi tambahan tentang keunikan yang terdapat di 

tempat wisata Taman Ujung Karangasem.  

 

 

 

 



Book Chapter – Rona Bahasa dalam Pariwisata 

 

95 
 

Iklan 3 

 

Pada iklan 3 di atas, gaya bahasa erotesis dapat 

dilihat pada kalimat ‘Bosen sunsetan di pantai terus?’ 
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dan kalimat ‘Gimana? Keren kan… Siapa nih yang bakal 

kamu ajak ke sini, tag orangnya ya’. Bentuk gaya bahasa 

erotesis ini merupakan bentuk pertanyaan retoris yang 

tidak membutuhkan jawaban. Penggunaan gaya bahasa 

ini bertujuan untuk menekankan atau meyakinkan 

pembaca tentang hal yang disampaikan dalam iklan.  

Pada kalimat ‘Bosen sunsetan di pantai terus?’, gaya 

bahasa erotesis digunakan sebagai bentuk sugesti untuk 

meyakinkan pembaca bahwa wisata di Bali tidak dengan 

melihat sunset di pantai saja hanya karena Bali terkenal 

dengan keindahan pantainya, tetapi juga bisa dilakukan 

dengan mengunjungi tempat wisata danau, bukit, gunung 

atau tempat lain selain pantai yang tidak kalah indahnya 

dengan pantai-pantai yang ada di Bali. Pada kalimat 

‘Gimana? Keren kan… Siapa nih yang bakal kamu ajak 

ke sini, tag orangnya ya’, bentuk gaya bahasa erotesis 

digunakan untuk menekankan dan juga merupakan 

bentuk untuk meyakinkan pembaca bahwa tempat wisata 

yang ditawarkan memang memiliki pemandangan yang 

indah dan cocok untuk dikunjungi bersama orang-orang 

kesayangan.  
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Iklan 4  

 

Pada data iklan 4 di atas, gaya bahasa asonansi dapat 

kita lihat pada kalimat ‘sudahi galaumu mari melali 

bersamaku’. Gaya bahasa asonansi ditunjukkan dengan 

adanya penggunaan pengulangan unsur vokal yang sama 

dengan tujuan untuk memberikan penekanan pada 

kalimat itu dan meyakinkan pembaca untuk berhenti 
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merasa kacau karena memikirkan pandemi virus covid 

19 dan mulai menyegarkan pikiran dengan berwisata ke 

tempat wisata yang diiklankan. 

Iklan 5 
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Gaya bahasa hiperbola ditemukan dalam data iklan 5 

di atas pada kalimat ‘nikmati pengalaman honeymoon 

yang tak terlupakan di resort paling romantis di Bali’. 

Pada kalimat itu, ungkapan ‘pengalaman honeymoon 

yang tak terlupakan’ merupakan suatu bentuk yang 

melebih-lebihkan. Ungkapan itu bermaksud untuk 

memberi penekanan bahwa tempat yang ditawarkan 

sangat bagus dan didukung dengan kegiatan yang 

berkesan. Selain itu, ungkapan ‘resort paling romantis di 

Bali’ juga merupakan bentuk gaya bahasa hiperbola. 

Ungkapan tersebut terlalu berlebihan dengan menyatakan 

bahwa resort itu adalah tempat menginap yang paling 

romantis tanpa ada hasil survey sebelumnya yang dapat 

mendukung pernyataan itu.   
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Iklan 6 

 
Pada data iklan 6 di atas, gaya bahasa personifikasi 

terletak pada kalimat “ditemani semilir angin pantai”. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa kata angin pantai 

(angin yang berhembus di pantai) seolah-olah bisa 

bertindak atau berprilaku layaknya manusia, yaitu 

dengan menggunakan kata ditemani (seolah menjadi 

teman yang mendampingi temannya). Namun, dengan 

menggunakan gaya bahasa personifikasi, kalimat 

tersebut sebenarnya mengandung makna bahwa restoran 
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di resort itu memiliki udara yang sejuk karena terletak di 

pantai yang berangin sehingga kesejukan angin akan 

menambah kenyamanan wisatawan saat makan di sana.  

Iklan 7 

 

Gaya bahasa asonansi dapat dilihat dalam iklan 7 di 

atas yaitu pada kalimat ‘kesempatan sangat langka, 
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liburan di Bali yang berbeda’. Gaya bahasa asonansi 

ditunjukkan dengan adanya penggunaan pengulangan 

unsur vokal yang sama pada akhir bunyi masing-masing 

barisnya dengan tujuan untuk memberikan keindahan 

bagi para pembaca dan memberikan penekanan pada 

kalimat itu sehingga dapat meyakinkan pembaca untuk 

menginap di tempat yang diiklankan karena penawaran 

tersebut sangat jarang ditemukan dan dapat memberikan 

pengalaman liburan di Bali yang lain dari biasanya. 

Iklan 8 
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Pada iklan 8, gaya bahasa erotesis dapat dilihat pada 

kalimat pertama ‘Liburan di Nusa Dua dengan harga 

terjangkau? Kenapa nggak!’ Bentuk gaya bahasa erotesis 

ini merupakan bentuk pertanyaan retoris yang tidak 

membutuhkan jawaban, namun sudah dijawab langsung 

dengan satu jawaban yang meyakinkan pembaca. 

Penggunaan gaya bahasa ini bertujuan untuk 

menekankan atau meyakinkan pembaca tentang hal yang 

disampaikan dalam iklan. Gaya bahasa erotesis 

digunakan sebagai bentuk promosi untuk meyakinkan 

pembaca bahwa liburan di Bali khususnya di Nusa Dua 

tidak perlu menghabiskan biaya besar di luar jangkauan 

masyarakat umum. Selama pandemi Covid-19 ini, 

liburan di Nusa Dua, yang dulunya terkenal 

membutuhkan biaya yang sangat mahal, kini dapat 

dilakukan dengan harga yang murah. Iklan tersebut 

mensugesti pembaca bahwa saat ini biaya untuk 

menginap di Nusa Dua tidak membutuhkan biaya yang 

sangat besar. Dalam kondisi ekonomi sulit selama 

pandemi ini, penawaran iklan tersebut dengan gaya 

bahasa yang digunakan, tentunya akan menarik minat 

pembaca untuk datang berkunjung. 
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Simpulan 

Dari pembahasan hasil analisis di atas, dapat 

disimpulkan bahwa gaya bahasa yang digunakan dalam 

iklan pariwisata di Bali, yang diposting dalam akun 

instagram, sangat bervariasi. Dari 8 iklan yang dianalisis, 

terdapat 9 gaya bahasa yang ditemukan, yaitu gaya 

bahasa asindeton, alusi, metafora, ellipsis, polisindeton, 

erotesis, asonansi, hiperbola dan personifikasi. 

Penggunaan gaya bahasa tersebut bergantung pada 

maksud dari penulis iklan dalam postingan instagram itu. 

Selain untuk menimbulkan keindahan pada bahasa dalam 

postingan iklan tersebut, penggunaan gaya bahasa 

tersebut juga untuk mempengaruhi dan meyakinkan 

masyarakat atas apa yang disampaikan dalam promosi 

objek wisata dan akomodasi wisata di Bali selama 

kondisi new normal ini. Iklan dalam postingan tersebut 

dapat memberikan kesan positif kepada masyarakat 

sehingga muncullah minat mereka untuk berkunjung. 

Gaya bahasa dapat mempengaruhi suasana hati 

seseorang sehingga setelah membaca iklan tersebut akan 

menggugah hati pembaca untuk datang. Kolaborasi 

antara gambar yang menarik dan gaya bahasa yang 
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menggugah hati akan semakin membuat masyarakat 

menjadi tertarik untuk berkunjung menikmati keindahan 

dan kenyamanan yang ditawarkan. 
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